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ABSTRAK 

 

KONTRIBUSI KUALITAS MANAJEMEN, KOMPETENSI KEPALA 

SEKOLAH DAN KETERLIBATAN ORANGTUA TERHADAP MUTU 

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

 

 

 

Oleh 

 

DIAH ANIKA FAHRANI 

 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kualitas manajemen, 

kompetensi kepala sekolah dan keterlibatan orangtua terhadap mutu pendidikan 

anak usia dini di TK se-Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis ex post facto, dengan populasi 

sebesar 206. Populasi dalam penelitian ini adalah guru TK se-Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan. Pemilihan sampel menggunakan proporsional 

random sampling dengan sampel sebesar 137 guru. Pengumpulan data dengan 

kuesioner lalu data dianalisis data menggunakan analisis regresi sederhana dan 

analisis regresi berganda yang sebelumnya telah dilakukan uji prasyarat regresi 

yaitu uji normalitas, heterokedastisitas, multikolinieritas dan linieritas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif secara parsial kualitas 

manajemen, kompetensi kepala sekolah dan keterlibatan orangtua terhadap mutu 

pendidikan anak usia dini (2) Terdapat pengaruh positif secara simultan kualitas 

manajemen, kompetensi kepala sekolah dan keterlibatan orangtua terhadap mutu 

pendidikan anak usia dini. 
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orangtua, mutu pendidikan anak usia dini 

 

 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

CONTRIBUTION OF MANAGEMENT QUALITY, SCHOOL PRINCIPAL 

COMPETENCE, AND PARENTAL INVOLVEMENT TO THE QUALITY 

OF EARLY CHILDHOOD EDUCATION 

 

 

 

By 

 

DIAH ANIKA FAHRANI 

 

 

 

The purpose of this research is to analyze the influence of management quality, 

school principal competence, and parental involvement on the quality of early 

childhood education in kindergartens in the Natar District, South Lampung 

Regency. This study employs a quantitative ex post facto approach with a 

population of 206. The population in this research consists of kindergarten teachers 

in the Natar District, South Lampung Regency. Sample selection uses proporsional 

random sampling with a sample size of 137 teachers. Data collection was done 

through questionnaires, and the data were analyzed using simple regression analysis 

and multiple regression analysis, preceded by regression prerequisite tests such as 

normality, heteroscedasticity, multicollinearity, and linearity tests. The results show 

that (1) there is a partial positive influence of management quality, school principal 

competence, and parental involvement on the quality of early childhood education; 

(2) There is a simultaneous positive influence of management quality, school 

principal competence, and parental involvement on the quality of early childhood 

education. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar setiap manusia, melalui pendidikan 

manusia dapat membangun masa depan yang cerah dan berkontribusi pada 

peradaban. Peradaban yang kuat dan masa depan yang cerah tidak akan dapat 

dicapai tanpa adanya pendidikan. Pendidikan sebagai salah satu faktor yang utama 

dalam mendukung peningkatkan kualitas sumber daya manusia. Izzatus (2019) 

menjelaskan bahwa untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam sumber 

daya manusia yang berkualitas yaitu dengan pendidikan yang memadai sehingga 

dapat meningkatkan kapasitas, kemampuan berfikir dan dari segi aspek kognitif, 

psikomotorik serta afektif. Oleh karena itu, pendidikan dianggap sebagai salah 

satu usaha strategis dan paling mendasar dalam menyiapkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Dengan demikian, setiap individu membutuhkan pendidikan 

sebagai modal utama untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas yang 

mampu berkontribusi pada kemajuan masyarakat dan peradaban.  

 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) muncul sebagai tahap awal yang penting 

dalam perjalanan pendidikan seseorang guna menjadi sumber daya manusia 

berkualitas. PAUD adalah pendidikan yang cukup penting dan bahkan menjadi 

landasan kuat untuk mewujudkan generasi yang cerdas. PAUD merupakan salah 

satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan 

dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 

kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 

spiritual), sosioemosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan 

komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui 
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oleh anak usia dini (Sibarani, 2022). Penting untuk memahami bahwa tahapan 

perkembangan anak usia dini harus disesuaikan dengan usia. PAUD dapat 

berlangsung secara formal melalui Taman Kanak-Kanak (TK) untuk anak usia 4-6 

tahun, atau secara informal melalui PAUD (informal) atau kelompok bermain 

untuk anak usia 0-6 tahun. Pendekatan ini memungkinkan pendidikan yang lebih 

efektif dan berfokus pada kebutuhan perkembangan individu sesuai dengan tahap 

usianya. 

 

Terlebih lagi di usia anak usia dini, pemerintah telah mencanangkan PAUD 

sebagai salah satu prioritas pembangunan pendidikan di Indonesia. PAUD 

menjadi suatu lembaga pendidikan yang saat ini dianjurkan untuk diikuti oleh 

anak-anak usia dini di Indonesia khususnya 5-6 tahun berlangsung secara formal 

melalui PAUD TK, sebagai bentuk persiapan menuju ke jenjang Sekolah Dasar 

(Kumala et al., 2021). Tujuan utama PAUD adalah untuk membentuk anak yang 

berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki 

pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan di masa dewasa. Tujuan 

penyertanya adalah untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar 

(akademik) di sekolah (Aisah et al., 2021).  

 

Perwujudan pernyataan tersebut dapat direalisasikan melalui pendidikan yang 

bermutu. Sallis (1993) mengatakan bahwa peningkatan mutu wajib dilakukan agar 

konsumen memperoleh jaminan mutu atas proses dan hasil, sehingga pelaksanaan 

dalam proses dan hasil harus memenuhi standar yang merupakan prinsip dasar 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, untuk memahami 

keberadaan fungsi PAUD dapat diawali dari kepala sekolah sebagai pemimpin. 

Kepala TK diperlukan agar PAUD dapat memberikan pelayanan yang terbaik 

kepada siswa, orangtua dan masyarakat sebagai pelanggan. Layanan yang baik 

mencerminkan sekolah yang berkualitas (Mahmud et al., 2021). 

 

Jenjang PAUD, seperti diungkapkan lebih khusus oleh Ishimine et al. (2010) 

bahwa PAUD berkualitas / mutu PAUD di diukur dari (1) kualitas manajemen, (2) 
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kualitas kepemimpinan kepala sekolah, (3) konsep dan praktik pembelajajaran, (4) 

keterlibatan Orangtua dalam pendidikan, (5) kualitas proses interaksi, dan (6) 

kualitas lulusan. Hal-hal tersebut dapat dikonfigurasi menjadi dua jenis kualitas. 

Secara garis besar dari (1) sampai (3) adalah kualitas struktural, sedangkan dari 

(4) hingga (6) dikategorikan sebagai kualitas proses. Komponen utama dari 

kualitas struktural yaitu kualitas manajemen. Manajemen adalah proses 

pengkoordinasian seluruh sumber daya manusia melalui perencanaan, 

perorganisasian, pengarahan, pengendalian untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Manajemen merupakan suatu bagian yang sangat penting dalam 

sebuah lembaga pendidikan seperti PAUD, tanpa manajemen maka lembaga 

pendidikan tersebut seperti halnya berjalan tanpa anggota tubuh dan tujuan, 

seluruh bagian dalam manajemen memberi peranan penting untuk 

mengembangkan lembaga pendidikan yang dibangun. Maka dari itu, agar 

penyelenggaraan dan pelaksanaan kegiatannya berjalan sesuai tujuan pendidikan, 

maka perlu ada namanya peningkatan kualitas manajemen. 

 

Salah satu manajemen yang perlu ditingkatkan yakni manajemen pendidik dan 

tenaga kependidikan sebagai sumber daya utama dalam pelaksanaan atau 

penyelenggara di lembaga PAUD. Peningkatan kualitas manajemen pendidik dan 

tenaga kependidikan memmang diperlukan untuk meningkatkan kinerja tenaga 

pendidikan, sehingga menjadi pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional 

yang diharapkan bisa saling bekerjasama dalam pelaksanaaan kegiatan belajar dan 

mengajar sekolah, sehingga. Sebab manajemen pendidik dan tenaga kependidik 

merupakan salah satu kunci keberhasilan pendidikan untuk menghasilkan generasi 

yang unggul dan siap bersaing (Jf et al., 2020). 

 

PAUD yang bermutu juga didukung oleh berbagai faktor baik dari kualitas 

manajemen pendidikan dan tenaga kependidikan, sistem manajemen efektif 

maupun kepemimpinan kepala sekolah, dalam hal ini kepemimpinan kepala 

sekolah sangat penting dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. Oleh 

karenanya jabatan kepala sekolah pada PAUD bukanlah jabatan biasa, melainkan 

jabatan yang istimewa karena baik buruknya sekolah sangat ditentukan oleh 
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kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola sekolah dan seluruh sumber daya 

yang ada di dalamnya (Sudrajat et al., 2020). Penunjukan kepala sekolah PAUD 

idealnya harus sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan yaitu: (1) kompetensi 

kepribadian; (2) kompetensi manajerial; (3) kompetensi kewirausahaan; (4) 

kompetensi supervisi; dan (5) kompetensi sosial. Semua kompetensi tersebut 

adalah penting bagi kepala sekolah.  

 

Kondisi real di lapangan bahwa sebagian besar TK besar didirikan oleh 

masyarakat melalui yayasan, sehingga tak jarang pemilihan kepala sekolah yang 

ditunjuk tidak berdasarkan kompetensi yang seharusnya dimiliki kepala sekolah. 

Akibatnya banyak sekolah TK yang tutup karena kalah bersaing dengan TK lain 

yang lebih berkualitas (Sudrajat et al., 2020). Selain itu, problematika lain PAUD 

meliputi hal yang menyangkut penyelenggaraan program, proses pembelajaran, 

dan evaluasi. PAUD pada masa sekarang ini sangat dibutuhkan masyarakat dalam 

menjawab tantangan PAUD. Masih terdapat berbagai masalah dalam 

pengembangan PAUD ini. PAUD yang bermutu dapat direalisasikan melalui 

pengelolaan penyelenggaraan PAUD yang optimal. Namun, saat ini masih banyak 

ditemukan PAUD yang mengalami kesulitan dalam menyelenggarakan PAUD 

yang optimal. Penyebabnya adalah karena keterbatasan kompetensi manajerial 

yang dimiliki oleh Kepala sekolah PAUD (Aisah et al., 2021). 

 

Kompetensi manajerial menjadikan kepala sekolah selaku manajer pendidikan. 

Sebagai seorang manajer kepala sekolah bertanggung jawab terhadap kelancaran 

pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolahnya (Tanjung et al., 2021). 

Supaya dapat menjalankan tugasnya dengan baik, kepala sekolah harus 

memahami, menguasai, dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

berkenaan dengan fungsinya sebagai manajer pendidikan yakni melakukan 

perencanaan, melakukan pengorganisasian, melakukan apa yang direncanakan, 

mengkoordinir dan mengawasi sumber daya untuk mencapai tujuan (Siahaan et 

al., 2023). Kepala sekolah hendaknya memiliki strategi yang tepat untuk 

memanfaatkan dan mempergunakan segala sumber daya sekolah guna mencapai 

tujuan pendidikan. Kepala sekolah yang memiliki kemampuan manajerial akan 
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mampu mengarahkan, menggerakan, dan membuat kompak dan serasi segala 

sumber daya yang ada di sekolahnya (Saifullah, 2020). Kemampuan manajerial 

kepala sekolah yang profesional dan demokratis akan sangat mendukung mutu 

PAUD (Mauliyah, 2023).  

 

Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah menjadikan kepala sekolah 

bertanggungjawab sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dalam 

mengembangkan sekolahnya agar berkualitas dan mempunyai daya saing tinggi 

(Ardiansyah et al., 2022). Oleh karena itu kepala sekolah hendaknya mampu 

menggerakkan semua stakeholder sekolah sehingga dapat bekerjasama dalam 

pada satuan pendidikan yang dipimpinnya dengan mencari keunggulan kompetitif 

pada potensi sekolah yang dapat dikembangkan dan mampu melakukan inovasi 

untuk meningkatkan keunggulan kompetitif dalam lingkungan pendidikan 

sehingga meningkatkan mutu bahkan dapat menjawab tuntutan masyarakat, 

mandiri dan berdaya saing tinggi (Yudianto et al., 2023). Melalui kepemimpinan 

kewirausahaan diharapkan tercipta lingkup yang mendukung perubahan dan 

inovasi di sekolah, sehingga meningkatkan performa dan kinerja sekolah menjadi 

semakin baik (Mere, 2021).  

 

Kompetensi supervisi/kepengawasan adalah salah satu faktor yang juga dapat 

mempengaruhi mutu PAUD. Supervisi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengembangkan situasi belajar mengajar menjadi lebih efektif dengan cara 

memberikan bantuan dan bimbingan kepada guru-guru agar kemampuan 

profesional yang ada pada mereka semakin berkembang (Asrowi, 2021). Memiliki 

kemampuan supervisi pendidikan yang baik adalah tuntutan yang diharapkan dari 

seorang kepala sekolah. Kemampuan supervisi yang baik berguna bagi 

pengelolaan administrasi sekolah, pelaksanaan pengawasan kinerja guru dan 

tenaga kependidikan yang lain dan mengarahkan kinerja para guru untuk dapat 

mencapai tujuan sekolah (Raberi et al., 2020). Kegiatan supervisi adalah kegiatan 

memberikan bantuan, sehingga usaha ini dapat berhasil utamanya ditentukan oleh 

orang yang ditolong yaitu guru itu sendiri. Peranan kepala sekolah sebagai 

supervisor lebih pada mendorong dan memberi kesempatan pada guru 
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mengembangkan kecakapannya dalam seluruh proses pembelajaran (Saifullah, 

2020). 

 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan kepala sekolah dalam membangun 

hubungan dan komunikasi dengan guru, siswa, masyarakat dan orangtua siswa 

serta dengan stakeholder sekolah. Kompetensi sosial merupakan suatu 

kemampuan seorang kepala sekolah/madrasah dalam hal berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif dengan orang-orang yang terkait dalam dunia pendidikan 

(Junaedi, 2023). 

 

Kompetensi kepribadian secara rinci akan diuraikan bagaimana gambaran 

kompetensi kepribadian Kepala Sekolah yang diharapkan: 

1. Berakhlak yang mulia 

2. Memiliki integritas kepribadian yang kuat 

3. Tegas dalam mengambil sikap dan tindakan 

4. Disiplin dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi. 

5. Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai Kepala 

sekolah. 

6. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap kebijakan-kebijakan 

implementatif 

7. Mampu mengendalikan diri dalam menghadapi masalah 

 

Kompetensi seorang kepala sekolah adalah unsur yang berperan penting dalam 

mutu PAUD berkualitas (Aisah et al., 2021). Penelitian terkait kompetensi 

manajerial dan supervisi kepala sekolah terhadap mutu pendidikan sudah pernah 

diteliti berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Auliah et al., 

2022) menyimpulkan bahwa kompetensi manajerial dan supervisi kepala sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu pendidikan, dengan kata 

semakin baik manajerial sekolah maka akan semakin baik pula mutu pendidikan 

serta kompetensi supervisi menunjukkan jika jika kepalasSekolah secara 

profesional dan komitmen dalam melakukan supervisi secara menyeluruh, maka 

sumber daya sekolah akan semakin berkualitas dan berdaya saing karena selalu 
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dikontrol dan dievaluasi kerjanya. Namun, penelitian ini dilakukan pada jenjang 

sekolah menengah pertama di Kota Bima. Melalui penelitian tersebut peneliti 

ingin membuktikan secara empiris terkait kompetensi kepala sekolah namun 

dilakukan di jenjang PAUD. 

 

Komponen utama dari kualitas proses yaitu keterlibatan orangtua. Keterlibatan 

orangtua dalam pendidikan tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 7 Ayat 1 yang berbunyi 

“Orangtua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan 

memperoleh informasi tentang perkembangan anaknya” orangtua harus ikut 

terlibat dalam setiap proses yang ada terutama pada anak usia dini, mengingat 

anak usia dini merupakan masa golden age yang penting. Seperti yang 

diungkapkan Mansur (2005) bahwa ”Orangtua memiliki tanggung jawab sejak 

akal pikiran anak belum sempurna sampai mereka mampu bertanggungjawab 

terhadap perbuatan mereka sendiri”. Keterlibatan orangtua akan berpengaruh 

positif pada perkembangan anak apabila orangtua mampu memahami hal yang 

harus dilakukan sesuai dengan usia anak, namun dapat terjadi sebaliknya jika 

orangtua tidak dapat memahami dengan jelas perlakuan dan hal yang dilakukan 

pada anak. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti akan fokus membahas PAUD dalam 

bentuk Pendidikan Formal Taman Kanak-kanak (TK) dimana pemerintah telah 

mencanangkan PAUD sebagai salah satu prioritas pembangunan pendidikan di 

Indonesia. PAUD menjadi suatu lembaga pendidikan yang saat ini dianjurkan 

untuk diikuti oleh anak-anak usia dini di Indonesia khususnya 5-6 tahun. Selain 

itu, berawal dari fenomena menjamurnya penyelenggara TK di lingkungan 

peneliti tepatnya di kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Kecamatan 

Natar merupakan kecamatan dengan jumlah paling banyak se-Provinsi Lampung 

dengan jumlah 62 lembaga TK yang sudah memiliki izin operasional dan masih 

berpotensi bertambah karena peneliti mengetahui masih adanya lembaga TK yang 

sedang mengurus berkas untuk pengajuan izin operasional.  
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Sementara mengenai mutu pendidikan kecamatan Natar tergambar dari laporan 

akreditasi yang ada di Surat Keputusan tentang Penetapan Status Akreditasi 

Program dan Satuan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal 

Provinsi Lampung pada tahun 2018, 2019, 2021 dan 2022 tercatat terdapat 

sebanyak 35 TK sudah mengikuti akreditasi dan 27 TK belum terakreditasi. 

Setelah diakumulasi data status akreditasi TK di kecamatan Natar secara rinci 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 Data kreditasi TK di Kecamatan Natar 

NO STATUS AKREDITASI JUMLAH 

1 Akreditasi A 1 

2 Akreditasi B 25 

3 Akreditasi C 9 

4 Belum Akreditasi 27 

JUMLAH 62 

Sumber: Akreditasi BAN PAUD PNF 2022 

 

Berdasarkan data akreditasi BAN PAUD PNF membuktikan bahwa rendahnya 

mutu dikarenakan masih terdapat kepala sekolah yang belum mempersiapkan 

standar nasional pendidikan melalui kesediaan pengajuan akreditasi atau sudah 

mengajukan akreditasi tetapi belum mendapatkan hasil serta dari beberapa TK 

yang sudah terakreditasi terjadi variasi dalam mutu TK dibuktikan dengan 

munculnya status akreditasi yang beragam. 

 

Kualitas dari manajemen pendidik di lembaga PAUD tentunya harus memiliki 

kualifikasi akademik dan sertifikasi guru sebagai bukti professional sebagai 

pendidik. Hal ini dapat dilihat dari data neraca pendidikan daerah Kabupaten 

Lampung Selatan. Secara detail dapat dilihat di table berikut: 
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Gambar 1.1 Data Neraca Pendidikan Kabupaten Lampung Selatan  

Sumber: Data Verifikasi Pusdatin, November 2022 

 

Berdasarkan gambar diagram batang di atas mengenai neraca pendidikan daerah 

Kabupaten Lampung Selatan yang terdiri dari status guru, data kualifikasi guru 

dan data guru tersertifikasi membuktikan bahwa masih minimnya presentase 

pendidik yang memiliki kualifikasi akademik dan sertifikasi guru. 

 

Selain itu, berkaitan kompetensi kepala sekolah dapat dilihat dari data kualifikasi 

pendidikan terakhir yang dimiliki oleh kepala sekolah TK di kecamatan Natar. 

Secara detail dapat dilihat di tabel berikut: 

 

Tabel 1.5 Data Kualifikasi Pendidikan Terakhir Kepala Sekolah di Kec. Natar. 

NO Pendidikan Terakhir Kepala Sekolah Jumlah Kepala 

Sekolah 

1 Strata-2 (Magister Pendidikan) 1 

2 Magister selain bidang pendidikan 1 

3 Strata-1 (Sarjana Pendidikan) 38 

4 Strata-1 (Sarjana selain bidang pendidikan 13 

5 Diploma-3 1 

6 SMA 8 

JUMLAH 62 

Sumber: Referensi data Kemendikbud 

 

Berdasarkan tabel data kualifikasi pendidikan terakhir kepala sekolah di atas, 

menunjukkan bahwa masih terdapat kepala sekolah dengan kualifikasi pendidikan 
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terakhir di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), hal ini menunjukkan bahwa 

kualifikasi kepala sekolah tidak sesuai dengan minimun pendidikan terakhir 

kepala sekolah yaitu Strata-1 (S-1) sehingga tidak jarang ditemukan laporan 

pengawas tentang laporan administrasi kepala sekolah yang bermasalah (bidang 

akademik dan non akademik). Dibidang akademik seperti administrasi yang 

kurang lengkap, masih ditemukan Kepala sekolah yang tidak mampu menjalin 

komunikasi yang efektif dengan guru-guru, siswa dan masyarakat sehingga 

keberadaan sekolah yang dipimpin penuh dengan paduan dan laporan dari 

masyarakat dan guru tentang sejumlah masalah menyangkut kepemimpinan 

kepala sekolah. Serta masih sangat jarang kepala sekolah menerapkan supervisi 

terhadap guru-guru untuk bahan evaluasi.  

 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian yang telah dipaparkan tersebut, maka peneliti 

semakin tertarik untuk mengkaji dan menganalisis penelitian mengenai “Mutu 

Pendidikan Anak Usia Dini” dengan fokus utamanya yaitu kualitas manajemen 

(X1), kompetensi kepala sekolah (X2), keterlibatan Orangtua (X3) terhadap mutu 

pendidikan anak usia dini (Y).  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas maka peneliti akan 

megidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1) Masih banyak PAUD yang belum terakreditasi, serta masih mengalami 

kesulitan dalam penyelenggaraan PAUD yang optimal. 

2) Terdapat penunjukan kepala sekolah PAUD tidak didasarkan pada 

kompetensi yang seharusnya dimiliki.  

3) Terdapat variasi dalam mutu PAUD, terutama terlihat dalam hasil akreditasi. 

Hal ini menunjukan perbedaan mutu antar Lembaga PAUD dan perlu 

dipahami penyebabnya serta tindakan yang perlu diambil untuk memperbaiki 

mutu. 

4) Kualitas manajemen pendidik dan tenaga kependidikan belum optimal. 

5) Keterlibatan Orangtua dalam pendidikan anak usia dini masih perlu 

ditingkatkan. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang dan identifikasi 

masalah di atas, ruang lingkup masalah penelitian dibatasi pada kualitas 

manajemen (X1), kompetensi kepala sekolah (X2), keterlibatan Orangtua (X3) 

terhadap mutu pendidikan anak usia dini (Y). Pembatasan masalah dilakukan agar 

penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari apa yang telah diuraikan pada latar belakang masalah, maka dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut:  

1) Apakah terdapat pengaruh kualitas manajemen terhadap mutu Pendidikan 

di TK Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan? 

2) Apakah terdapat pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap mutu 

Pendidikan di TK Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan? 

3) Apakah terdapat pengaruh keterlibatan orangtua terhadap mutu Pendidikan 

di TK Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan? 

4) Apakah terdapat pengaruh kualitas manajemen, kompetensi kepala sekolah 

dan keterlibatan Orangtua terhadap mutu Pendidikan di TK Kecamatan 

Natar, Kabupaten Lampung Selatan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis: 

1) Pengaruh kualitas manajemen terhadap mutu Pendidikan di TK 

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. 

2) Pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap mutu Pendidikan di TK 

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. 

3) Pengaruh keterlibatan Orangtua terhadap mutu Pendidikan di TK 

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. 

4) Pengaruh kualitas manajemen, kompetensi kepala sekolah dan keterlibatan 

Orangtua terhadap mutu Pendidikan di TK Kecamatan Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukan penelitian ini adalah: 

1) Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif 

dalam perkembangan administrasi dan manajemen pendidikan, sehingga 

akan bermanfaat bagi program studi Administrasi Pendidikan berupa 

informasi dan referensi dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 

khususnya dalam mengembangkan wawasan dan materi dalam bidang 

mutu pendidikan anak usia dini terutama degan mengetahui Apakah 

terdapat pengaruh kualitas manajemen, kompetensi kepala sekolah dan 

keterlibatan Orangtua terhadap mutu pendidikan anak usia dini. 

 

2) Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk berbagai 

pihak antara lain: 

a. Dinas Pendidikan 

Memberikan perhatian untuk pengembangan profesi bagi kepala sekolah 

supaya dapat meningkatkan keterampilan dan penguasaan kompetensinya 

agar dapat mengelola sekolah untuk meningkatkan mutu Pendidikan 

khususnya di PAUD. 

b. Kepala sekolah  

Sebagai masukan bagi kepala sekolah tentang pentingnya mengasah dan 

mengembangkan komptensi yang terkait dengan tugasnya. 

c. Guru 

Dapat digunakan sebagai masukan dalam meningkatkan mutu Pendidikan 

di PAUD. 

d. Peneliti lain 

Memberikan sumbangan informasi dan sebagai rujukan bagi penelitian 

berikutnnya terutama berkaitan dengan kualitas manajemen, kompetensi 

kepala sekolah dan keterlibatan Orangtua terhadap mutu pendidikan anak 

usia dini. 
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1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian mencangkup: 

1) Ruang Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup ilmu yang berhubungan dengan penelitian ini adalah mutu 

pendidikan dengan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi mutu 

Pendidikan di PAUD. Agar mutu Pendidikan di PAUD dapat berhasil 

dibutuhkan peran serta kualitas manajemen khususnya dalam 

meningkatkan kualitas manajemen pendidik dan tenaga kependidikan. 

Selain itu, peran kepemimpinan yaitu kepala sekolah. Kepala sekolah 

memegang peranan kunci dalam hal ini kepala sekolah harus memiliki 

kompetensi Kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah yaitu 

kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi supervisi, 

kompetensi kewirausahaan dan kompetensi sosial. Semua kompetensi 

tersebut adalah penting bagi kepala sekolah. Selain itu, keterlibatan 

orangtua juga sangat penting mengingat orangtua adalah pendidikan utama 

di rumah bagi anak. 

2) Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini melibatkan seluruh guru TK di Kecamatan Natar. 

3) Objek Penelitian 

Penelitian ini objeknya adalah mutu pendidikan di TK sebagai variabel 

terikat. kualitas manajemen, kompetensi kepala sekolah dan keterlibatan 

Orangtua sebagai variabel bebas. 

4) Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini akan fokus dilakukan pada PAUD dalam bentuk 

Pendidikan Formal Taman Kanak-kanak (TK) di Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan. Ada 62 lembaga TK di Kecamatan Natar 

yang diteliti. 

5) Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian akan dilakukan tahun 2023. 

 

 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Mutu 

Definisi mutu memiliki pengertian yang bervariasi. Ada beberapa pendapat yang 

merumuskan tentang defenisi mutu dalam Mahmud et al. (2021) antara lain:  

1. Menurut Juran, mutu adalah kecocokan penggunaan produk (fitness for use) 

untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.  

2. Menurut Crosby, mutu adalah kesesuaian individual terhadap 

persyaratan/tuntutan, dengan mengatakan bahwa “quality isconformance to 

customer requirement”.  

3. Menurut Deming, mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau 

konsumen.  

4. Menurut Feigenbaum, mutu adalah kepuasaan pelanggan sepenuhnya (full 

customer satisfaction). 

 

Beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian mutu 

mengandung tiga unsur, yaitu:  

1. Kesesuaian dengan standar  

2. Kesesuaian dengan harapan  

3. Pemenuhan janji yang diberikan.  

 

Mutu adalah sebuah filosofis dan metodologis yang membantu institusi untuk 

merecanakan perubahan dan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-

tekanan eksternal yang berlebihan (Sallis, 1993). Sedangkan dalam dunia 

pendidikan barang dan jasa itu bermakna dapat dilihat dan tidak dapa dilihat, 

tetapi dan dapat dirasakan. Sedangkan kamus besar bahasa indonesia dalam 

Rabiah (2019) menyatakan mutu adalah (ukuran), baik buruk suatu benda, taraf 

atau derajat kualitas. Selanjutnya quality (mutu) adalah tingkat dimana rancangan 
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spesifikasi sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan fungsi dan 

penggunaannya, disamping itu quality adalah tingkat dimana sebuah produk 

barang dan jasa sesuai dengan rancangan spesifikasinya (Mahmud et al., 2021). 

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa mutu (quality) adalah 

sebuah filosofis dan metodologis tentang (ukuran) dan tingkat baik buruk suatu 

benda yang membantu institusi untuk merencanakan perubahan dan mengatur 

agenda rancangan spefisikasi sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan fungsi 

dan penggunaannya agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang 

berlebihan. 

 

2.1.1 Mutu Pendidikan 

Pengertian mutu dalam konteks pendidikan mengacu pada proses pendidikan dan 

hasil pendidikan. Proses pendidikan yang bermutu terlibat berbagai input seperti 

bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai 

kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan administrasi, sarana prasarana dan 

sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif (Sastrawan, 2019). 

Mutu pendidikan adalah pendidikan yang seluruh komponen berbagai perangkat 

pendukung lainnya dapat memuaskan peserta didik, pemimpin, guru dan 

masyarakat pada umumnya (Salamah et al., 2022). Selanjutnya pendidikan yang 

bermutu adalah pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan yang memiliki 

kemampuan atau kompetensi, baik kompetensi akademik maupun kompetensi 

kejuruan, yang dilandasi oleh kompetensi personal dan sosial, serta nilai-nilai 

akhlak mulia dan keseluruhannya merupakan kecakapan hidup (life skill) (Lubis, 

2022). 

 

2.1.2 Mutu Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan yang cukup penting dan 

bahkan menjadi landasan kuat untuk mewujudkan generasi yang cerdas dan kuat. 

PAUD merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 

menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan 

fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, 
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kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosioemosional (sikap dan perilaku serta 

agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 

perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini (Rukajat et al., 2022). 

 

Anak usia dini merupakan periode awal yang paling mendasar dalam 

pertumbuhan dan perkembangan manusia (Khoeriah et al., 2023). Sesuai dengan 

Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14, upaya 

pembinaan yang ditujukan bagi anak usia 0-6 tahun tersebut dilakukan melalui 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pendidikan anak usia dini dapat 

dilaksanakan melalui pendidikan formal, nonformal, dan informal. Dengan 

demikian, PAUD diperuntukan bagi anak yang berusia 0-6 tahun. Anak yang 

mengikuti pendidikan di dalam lembaga PAUD akan memiliki kemampuan 

kognitif yang lebih baik dibandingkan anak-anak yang tidak mengikuti, dan 

peningkatan kemampuan anak-anak tersebut berhubungan kuat dengan kualitas 

yang tinggi dari PAUD tersebut (Imamah et al., 2020). 

 

Mutu suatu lembaga PAUD merupakan salah satu kunci yang paling menentukan 

keberlangsungan lembaga tersebut. Sebagai lembaga pendidikan yang 

memberikan produk dalam bentuk jasa, yaitu pendidikan, dan tempat 

terlaksananya proses pendidikan. Maka suatu lembaga PAUD harus mampu 

memberikan mutu pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

masyarakat (Jf et al., 2020). Selain itu, kualitas layanan pendidikan lembaga 

PAUD juga dapat diartikan sebagai derajat yang dicapai oleh suatu lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam memenuhi kebutuhan dan harapan 

konsumen pendidikan (Aisah et al., 2021). 

 

Mutu pendidikan anak usia dini dalam penelitian ini difokuskan pada anak TK 

yang memiliki rentang usia 4-6 tahun. Hal ini dikarenakan pendidikan Taman 

Kanak-kanak merupakan pendidikan formal, untuk persiapan ke jenjang 

pendidikan dasar dan sudah terselenggara lebih dini. (Supriadi, 2020) 
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Berbagai kajian tentang hakikat anak usia dini, khususnya anak TK diantaranya 

oleh Bredecam, Copple, Brener, dan Kellough dalam Wahyuni et al. (2020) 

menyimpulkan sebagai berikut: anak bersifat unik;  

1. Anak mengekspresikan perilakunya secara relatif spontan;  

2. Anak bersifat aktif dan enerjik 

3. Anak itu egosentris  

4. Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal 

5. Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang 

6. Anak umumnya kaya dengan fantasi 

7. Anak masih mudah frustrasi 

8. Anak masih kurang pertimbangan dalam bertindak  

9. Anak memiliki daya perhatian yang pendek 

10. Masa anak merupakan masa belajar yang paling potensial 

11. Anak semakin menunjukkan minat terhadap teman. 

 

Dapat disimpulkan bahwa konsep mutu pendidikan anak usia dini harus masuk 

dalam semua fungsi dan semua proses aktivitas yang berkaitan dengan kualitas 

pembelajaran, seperti: mutu pembelajaran, mutu peserta didik, budaya prestasi 

dan belajar, mutu pelayanan dan manajemen, mutu sarana pendidikan, dan 

termasuk juga mutu pemerintah atau institusi dapat memenuhi harapan pihak yang 

berkentingan. 

 

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan Anak Usia Dini  

Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan yang perlu dicermati agar 

kualitas pendidikan dapat di tingkatkan: 

1. Kepemimpinan yang positif dan kuat. Tidak dapat di pungkiri, bahwa faktor 

kepemimpinan yang di terapkan sangat menentukan peningkatan mutu 

pendidikan.  

2. Harapan yang tinggi: Tantangan bagi berfikir siswa. mutu pendidikan dapat 

diperoleh jika harapan yang diterapkan kepada peserta didik memberikan 

tantangan kepada mereka untuk berkompetisi mencapai tujuan pendidikan.  
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3. Monitor terhadap kemajuan siswa. aspek monitor menjadi penting karena 

keberhasilan siswa tak akan terekam dengan baik tanpa adanya aktivitas 

monitoring.  

4. Tanggungjawab siswa dan keterlibatannya dalam kehidupan sekolah. 

Pendidikan akan berkualitas jika menghasilkan lulusan yang 

bertanggungjawab, disiplin, kreatif, dan terampil. 

5. Insentif dan hadiah. Penerapan pendidikan yang memberikan hadiah dan 

intensif bagi keberhasilan pendidikan akan meningkatkan usaha belajar siswa.  

6. Keterlibatan Orangtua dalam kehidupan sekolah. Faktor ini telah menjadi 

klasik sebagai realisasi dari tanggungjawab pendidik.  

7. Perencanaan dan pendekatan yang konsisten (Halawa et al., 2023). 

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa peningkatan mutu 

pendidikan menitikberatkan kepada pengembangan komponen-komponen yang 

ada dalam satuan pendidikan dan pembangunan mutu secara keseluruhan. Dari 

faktor- faktor yang ada, faktor yang paling dominan adalah faktor kepemimpinan.  

 

2.1.4 Dimensi Mutu Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan Anak Usia Dini yang bermutu merupakan sekolah yang dinantikan 

oleh masyarakat, karena masyarakat ingin memberikan sekolah yang berkualitas, 

sehingga anak-anak mereka mendapatkan pendidikan yang terbaik dari sekolah 

tersebut. Sallis (2012) mengemukakan bahwa ada 13 kriteria sekolah berkualitas 

yaitu: (1) Customer focus (2) Problem solving, (3) Resourches quality (4) Strategy 

quality, (5) Feed back on customer complaint, (6) Planning and policy strategy, 

(7) Improvement process, (8) Creativity, (9) Responsibilty, (10) Evaluation 

strategy, (11) Maintaining quality (12) Culture work quality, (13) Continous 

quality improvement. Kriteria sekolah berkualitas di atas merupakan sistem 

manajemen mutu yang sering menjadi rujukan lembaga pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas lembaganya (Sudrajat et al., 2020). 

 

Jenjang PAUD juga dapat diukur dari (1) kualitas manajemen (2) kualitas 

kepemimpinan kepala sekolah, (3) konsep dan praktik pembelajajaran, (4) 
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keterlibatan Orangtua dalam pendidikan, (5) kualitas proses interaksi, dan (6) 

kualitas lulusan. Hal-hal tersebut dapat dikonfigurasi menjadi dua jenis kualitas. 

Secara garis besar dari (1) sampai (3) adalah kualitas struktural, sedangkan dari 

(4) hingga (6) dikategorikan sebagai kualitas proses (Ishimine et al., 2010). 

 

Selain itu, harus ada ukuran yang jelas bagi suatu lembaga pendidikan tentang 

seberapa maju atau bermutu pelayanan yang telah dilakukan Schneider dan 

Nathan menggariskan ukuran yang dipakai untuk menetapkan kualitas atau mutu 

suatu lembaga pendidikan dalam memberikan layanan, yaitu antara lain: Dua 

yang pertama diambil langsung dari negara menggunakan Student Growth 

Percentiles yang digunakan untuk mengukur kemajuan siswa dalam kaitannya 

dengan siswa lain untuk seni, bahasa Inggris, seni dan matematika. Kategori 

ketiga dan keempat adalah "iklim sekolah" dan "kesiapan perguruan tinggi”. Itu 

ukuran mutu suatu sekolah di negara lain. Sedangkan di negara Indonesia juga 

memiliki standar mutu sekolah secara nasional dengan menetapkan nilai kelulusan 

bagi sekolah menengah dan atas.  

 

Jenjang PAUD dikembalikan kepada sekolah. Begitulah semestinya, bahwa 

sekolah memiliki hak penuh untuk menetapkan standar kelulusannya. Hal 

demikian karena memang masing-masing sekolah di setiap wilayah memiliki 

kesiapan standar mutu yang berbeda-beda. Sekalipun demikian pemerintah harus 

terus-menerus meningkatkan dan mendorong setiap sekolah untuk melakukan 

standar pelayanan atau penjaminan mutu yang bersaing dengan menyesuaikan diri 

dengan perkembangan pendidikan secara nasioanal dan internasional. 

Bagaimanapun output setiap sekolah akan bersaing dengan output sekolah yang 

lain. 

 

Input pendidikan dikatakan bermutu apabila: 1) Perekrutan peserta didik baru 

sudah diatur dengan jelas dan mengikuti petunjuk dari dinas pendidikan, 2) 

Memiliki anggaran pendidikan yang jelas dan didukung oleh masyarakat, 3) 

Memiliki jumlah pendidik yang memadai dan kualifikasi pendidik yang sesuai. 

Proses pendidikan dapat dikatakan baik apabila: 1) Adanya peran aktif semua 
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elemen sekolah baik kepala sekolah, guru, karyawan dan masyarakat dalam proses 

menentukan program dan kebijakan sekolah, 2) Memiliki struktur organisasi yang 

baik dan menjalankan tugas pokok dan fungsinya dengan benar, 3) Sekolah 

memiliki fasilitas pembelajaran yang memadai serta kondisi ruang kelas yang 

baik, 4) Adanya kegiatan monitoring dan evaluasi berkelanjutan yang dilakukan 

oleh kepala sekolah kepada guru dalam proses pembelajaran.  

 

Selain itu output pendidikan yang bermutu apabila: 1) Hasil belajar siswa baik 

akademik maupun non akademiknya tinggi, 2) Prosentase kelulusan siswanya 

sesuai yang diharapkan dan diprogramkan oleh sekolah, 3) Sebagian besar 

siswanya melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Sedangkan 

outcome pendidikan yang bermutu apabila: 1) Sebagian lulusannya terserap oleh 

sekolah lanjutan pertama, 2) Lulusan siswa memiliki tingkat kepribadian yang 

baik dan diterima masyarakat 3) Para lulusannya tetap peduli akan keberadaan 

sekolah dan ikut membantu dalam pengembangan sekolah (Waluyo et al., 2014). 

 

Terpenuhinya masing-masing komponen dalam sistem mutu pendidikan tersebut 

maka akan berdampak pada berhasilnya suatu sekolah yang baik (PAUD yang 

bermutu). Sebaliknya, semakin menurun tingkat pemenuhan masing-masing 

komponen mutu maka akan menciptakan sekolah yang tidak berkualitas. 

 

2.2 Kualitas Manajemen 

Manajemen merupakan usaha mencapai tujuan melalui orang lain. Dalam 

mencapai tujuan tersebut kegiatan manajemen mempunyai beberapa fungsi yang 

harus dilaksanakan yaitu perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengendalian. Manajemen juga mempunyai peran yang harus dimainkan. Menurut 

Robbins mengemukakan peran manajemen tersebut meliputi: (1) peran 

interpersonal, yang meliputi peran kepemimpinan, peran kepemimpinan yang 

hanya menggunakan nama pemimpin sebagai simbol, dan peran penghubung 

dengan pihak eksternal organisasi; peran informatif, yang meliputi peran untuk 

memonitor kegiatan dalam organisasi, peran penyebaran informasi kepada pihak 

internal dan eksternal organisasi, dan peran sebagai juru bicara ke pihak eksternal 
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organisasi; peran pengambilan keputusan, yang meliputi peran kewirausahaan, 

peran penanganan gangguan baik dari dalam maupun dari luar organisasi, peran 

pengalokasian sumber daya, dan peran sebagai negosiator dengan pihak eksternal. 

baik peran maupun fungsi manajemen tersebut memang harus dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan melalui orang lain (Robbins, 2007). Manajemen merupakan 

suatu bagian yang sangat penting dalam sebuah lembaga pendidikan seperti 

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), tanpa manajemen maka lembaga pendidikan 

tersebut seperti halnya berjalan tanpa anggota tubuh dan tujuan, seluruh bagian 

dalam manajemen memberi peranan penting untuk mengembangkan lembaga 

pendidikan yang dibangun. 

 

PAUD dalam kehidupan berorganisasi pasti terdapat banyak permasalahan yang 

muncul, banyak masalah yang tidak dapat dipisahkan dari proses penyelenggaraan 

dan pelaksanaan kegiatannya. Masalah-masalah tersebut seperti dalam 

mendefinisikan tujuan, menentukan kebijaksanaan, mengembangkan program, 

memperkerjakan orang, memenuhi fasilitas, mencapai hasil, dan 

mengoordinasikan kegiatan-kegiatan yang terpisah-pisah. Maka dari itu, agar 

penyelenggaraan dan pelaksanaan kegiatannya berjalan sesuai tujuan pendidikan, 

maka perlu ada namanya peningkatan kualitas manajemen, salah satu manajemen 

yang perlu ditingkatkan yakni manajemen pendidik dan tenaga kependidikan 

sebagai sumber daya utama dalam pelaksanaan atau penyelenggara di lembaga 

PAUD.  

 

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan PAUD merupakan pengelolaan 

dalam penyelenggaraan layanan PAUD serta keterlibatan personalia yang 

memiliki kemampuan dalam bidang tertentu dan beragam seperti pendidik yang 

harus memiliki kemampuan mengajar dengan kompetensi lainnya, dan tenaga 

kependidikan yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan belajar seperti staf 

administrasi, pustakawan, laboran, dan keamanan. Maka dari itu, manajemen 

pendidik dan manajemen tenaga kependidikan PAUD memerlukan adanya 

peningkatan kualitas dalam proses manajemennya.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, peningkatan kualitas manajemen pendidik dan 

tenaga kependidikan memmang diperlukan untuk meningkatkan kinerja tenaga 

pendidikan, sehingga menjadi pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional 

yang diharapkan bisa saling bekerjasama dalam pelaksanaaan kegiatan belajar dan 

mengajar sekolah, sehingga. Sebab manajemen pendidik dan tenaga kependidik 

merupakan salah satu kunci keberhasilan pendidikan untuk menghasilkan generasi 

yang unggul dan siap bersaing. 

 

2.2.1 Kualitas Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Kualitas didefinisikan sebagai gambaran dan karakteristik dari produk atau 

layanan yang berpengaruh pada kemampuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu 

atau kebutuhan yang tersirat. Kualitas merupakan tingkat baik buruknya sesuatu. 

Sementara manajemen merupakan suatu upaya pengelolaan untuk menggerakkan 

tenaga kerja dalam meningkatkan produktifitas untuk mencapai tujuan organisasi, 

yaitu melalui proses perencanaan, pengorganisasian, memberi dorongan di 

dalamnya ada motivasi, pengarahan, inovasi, dan pengawasan yaitu terkait di 

dalamnya koordinasi, dan memberi peranan (Wiyani 2015:119). Sedangkan, 

Pendidik mempunyai dua arti yaitu : 

1. Seorang pendidik adalah semua orang yang berkewajiban membina peserta 

didik.  

2. Seorang pendidik adalah orang yang disengaja dipersiapkan menjadi Guru atau 

dosen.  

 

Secara pendidik sesuai standar Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 

tentang standar pendidikan anak usia dini pada permendiknas pendidik PAUD 

adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan pengasuhan dan perlindungan pada anak usia dini 

(Standar Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 tentang 

Standar Pendidikan Anak Usia Dini). 
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Berdasarkan penjelasan diatas kualitas manajemen pendidik di PAUD adalah 

upaya untuk melihat kemampuan dari seorang pendidik baik dalam melakukan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengembangan secara bersungguh-sungguh untuk 

Kompetensi Pendikan yang baik sesuai dengan kompetensi yang dimiliki oleh 

seorang pendidik yaitu kemampuan pedagogis, kognitif, profesional dan sosial 

sehingga menjadi tenaga pendidik yang profesional. 

Sementara itu, kualitas manajemen Tenaga kependidikan merupakan upaya untuk 

melihat kemampuan tenaga kependidikan dalam melakukan tugasnya untuk 

mengoptimalkan kinerjanya agar menghasilkan layanan yang optimal pada 

pelaksanaan pendidikan. Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang 

mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. 

Tugasnya ialah melaksanakan pengawasan dan layanan teknis untuk menunjang 

proses pendidikan pada suatu satuan pendidikan.  

 

Tenaga kependidikan berkewajiban untuk membantu menciptakan suasana 

pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis dan 

harus menjadi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi dan kedudukan 

sesuai dengan kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat untuk menjadi bagian 

yang terpenting dalam proses penyelenggaraan pendidikan. 

 

2.2.2 Dimensi Kualitas Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Berbagai kegiatan yang dilakukan dalam aktivitas manajemen sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan adalah sebagai berikut:  

a.) Preparation and selection terdiri dari beberapa aktivitas yaitu sebagai berikut:  

1. Job Analsys and Design proses ini adalah sebuah proses yang mempelajari 

pola-pola aktivitas untuk menentukan tugas, kewajiban, dan tanggung jawab 

yang diperlukan masing-masing jabatan.  

2. Human Resource Planning, Perencanaan SDM adalah suatu proses peramalan 

akan kebutuhan SDM organisasi dimasa depan. Perencanaan manajemen SDM 

pendidikan adalah pengembangan dan strategi dan penyusunan tenaga pendidik 

dan kependidikan (SDM). 
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Proses perencanaan ini sangat penting agar organisasi dapat memenuhi kebutuhan 

akan SDM, agar tidak kekurangan dan juga berlebih. Indonesia status 

kepegawaian tenaga pendidik dan kependidikan terbagi menjadi dua status yaitu 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Non PNS dan berada di bawah naungan 

Departemen Pendidikan Nasional (Permendiknas) dan Departemen Agama 

(DEPAG). Dalam melakukan perencanaan SDM dapat mengunakan beberapa 

metode yaitu: Metode tradisional metode ini biasanya disebut sebagai 

perencanaan tenaga kerja, semata-mata memperhatikan masalah jumlah tenaga 

kerja serta jenis dan tingkat keterampilan dalam organisasi. Model ini pada saat 

sekarang dianggap terlalu sempit karena hanya membahasas perencanaan jumlah 

tenaga kerja dan pemerhatian tidak sesuai pada keterampilan, selain itu 

meningkatkan kesadaran untuk memperhatikan masalah-masalah yang bersifat, 

seperti tentang perilaku pendidik serta budaya dan sistem organisasi.  

 

Serta metode perencanaan terintegrasi dalam perencanaan terintegrasi, kita dapat 

melihat bahwa segala aspek dalam pembuatan dan pencapaian visi organisasi 

ataupun SDM turut diperhatikan. Dalam perencanaan terintegrasi segala 

perencanaan berpusat pada visi strategi. Visi tersebut dijadikan standar 

pencapaian.  

3. Selection adalah memilah serta memilih terbaik yang dikumpulkan dalam 

proses rekrutmen. Beberapa cara yang dilakukan dalam proses seleksi yang 

umum digunakan untuk memilih SDM yang tepat untuk dimasukkan dalam 

suatu organisasi yaitu berupa tes dan wawancara.  

 

b.) Development and evalution terdiri dari beberapa aktivitas dalam prosesnya 

yaitu sebagai berikut:  

1. Orientation and placemen, setelah melakukan proses pemilihan kandidat untuk 

dipekerjakan dalam suatu organisasi, seorang kandidat tidak bisa langsung 

resmi menjadi bagian dari suatu organisasi. Namun, harus melalui proses 

penyesuaian terlebih dahulu yaitu orientasi yang bertujuan untuk 

memperkenalkan nilai, normal, kebiasaan, maupun sistem kerja suatu 
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organisasi agar mampu beradaptasi dan bekerja dengan baik tanpa mengalami 

banyak hambatan.  

2. Training adalah proses melatih kandidat pekerja menjadi ahli, sehingga mampu 

bekerja secara optimal.  

3. Career planning, perencanaan karir adalah suatu proses untuk mengarahkan 

tujuan karir dan strategi yang akan ditempuh untuk mencapainya  

4. Performence appraisal, penilaian pekerja adalah sebuah proses yang dilakukan 

oleh suatu organisasi untuk mengevaluasi kinerja individu. Penilaian ini 

berguna sebagai penentuan dasar untuk kenaikan suatu jenjang karier misalnya 

promosi jabatan, kompensasi serta umpan balik sehingga organisasi dapat 

berjalan sesuai perencanaan dan strategi yang telah diterapkan untuk 

mengontrol suatu tatanan organisasi.  

 

c.) Compention and protection terdiri dari beberapa bagian yaitu sebagai berikut:  

1. Wages (upah) atau salaries (gaji) merupakan timbal balik yang diterima 

individu sebagai balas jasa atas kkontribusi terhadap organisasi. Selain gaji 

pokok yang diterima oleh tenaga pendidik dan kependidikan yang berstatus 

PNS ada beberapa tunjangan yang diberikan antara lain:  Tunjangan jabatan 

structural adalah tunjangan jabatan yang diberikan kepada PNS yang diangkat 

dan ditugaskan secara penuh dalam jabatan stuktural sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundangan yang berlaku. 

 

Tunjangan jabatan fungsional adalah tunjangan jabatan yang diberikan kepada 

PNS yang diangkat dan ditugaskan secara penuh dalam jabatan fungsional sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundangan. Serta bagi tenaga pendidik dan 

kependidikan yang berstatus sebagai non PNS kebijakan pemberian kompensasi 

berdasarkan pada kebijakan lembaga/yayasan.  

 

2. Incentives and gainsharing, insentif adalah bentuk hadiah yang diberikan oleh 

organisasi kepada pekerja berkaitan dengan kinerja yang ditampilkan oleh 

pekerja.  
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3. Benefit and services, apabila upah, gaji merupakan kompensasi kas, sedangkan 

benefit and services adalah kompensasi yang tidak berbentuk kas, contoh yaitu 

asuransi. Kompensasi yaitu balas jasa yang diberikan oleh organisasi kepada 

pegawai, yang dapat dinilai dengan uang dan mempunyai kecenderungan 

diberikan secara tetap.Pemberian kompensasi selain dalam bentuk gaji, dapat 

berupa tunjangan, fasilitas perumahan, kendaraan, dan lain – lain. Masalah 

kompensasi merupakan salah satu bentuk tantangan karena imbalan oleh para 

pekerja tidak dipandang semata-mata sebagai alat pemuas kebutuhan 

materialnya. Akan tetapi juga dikaitkan dengan harkat dan martabatnya 

manusia. Sebaliknya organisasi cenderung melihatnya sebagai beban yang 

harus dipukul oleh organisasi tersebut dalam rangka mencapai tujuan dan 

sasaran. Dalam mengembangkan dan menerapkan subtansi imbalan tertentu, 

kepentingan organisasi dan para pekerja perlu diperhitungkan. 

  

d.) Employee relation, hubungan ketenagakerjaan atau yang lebih dikenal dengan 

hubungan industrial adalah hubungan yang melibatkan tiga pihak yang 

berkepentingan dalam proses kerja yaitu pekerja itu sendiri, institusi atau 

perusahaan, dan pemerintah. Tujuan hubungan ini adalah untuk menciptakan 

kemitraan yang sejajar antara pekerja dan organisasi yang difasilitasi oleh 

pemerintah sebagai regulator (pengatur). 

e.) Separation (pemberhentian) adalah fungsi operatif terakhir manajemen SDM. 

Istilah pemberhentian sinonim dengan separation, pemisahan atau pemutusan 

hubungan tenaga kerja karyawan dari suatu organisasi perusahaan. 

Pemberhentian didasarkan pada UU NO 12 Tahun 1964 KUHP, 

berperikemanusian dan menghargai pengabdian yang diberikannya kepada 

organisasi. Alasan-alasan PHK tenaga pendidik dan kependidikan di bidang 

pendidikan tidak jauh berbeda dengan karyawan perusahaan didalam 

perusahaan antara lain:  

 

1. Undang-undang  

2. Pemberhentian oleh dinas atau pemerintah  

3. Pemberhentian oleh permohonan sendiri  
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4. Pensiun  

5. Kontrak Kerja Berakhir  

6. Kesehatan Karyawan  

7. Meninggal Dunia 

 

Proses pemberhentian dalam pendidikan juga tidak jauh berbeda dengan proses 

pemberhentian di dalam perusahaan yaitu:  

1. Diadakan musyawarah karyawan dengan pemimpin  

2. Muryawarah pimpinan serikat buruh dengan pimpinan  

3. Pemutusan berdasarkan Keputusan Pengadilan Negeri  

 

Fungsi dari pemberhentian adalah terlepasnya pihak institusi atau perusahaan dan 

personel (pegawai dalam pendidikan) dari hak dan kewajibann sebagai tempat 

bekerja sebagai pegawai. Untuk selanjutnya, masing-masing pihak yang terikat 

dalam kontrak kerja dan ketentuan sebagai pegawai dan bekas lembaga tempat 

kerja. 

 

Aktivitas-aktivtas yang telah dijelaskan diatas adalah upaya-upaya yang 

diperlukan dalam rangka penyelenggaraan peningkatan kualitas manajemen 

pendidik dan tenaga kependidikan yang professional terutama di lingkup PAUD, 

yang masih banyak kekurangan dalam manajemennya yang mana dalam 

praktiknya tidak ada perbedaan antara pengasuh PAUD, guru pendamping PAUD 

dan guru PAUD. Sehingga kualitas pendidik dan tenaga kependdikan sangat 

kurang baik (Jf & Latif, 2020). 

 

2.3 Kompetensi 

Kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 

yang direfleksikan dari kebiasaan berfikir dan bertindak. Dalam arti lain 

kompetensi dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 

yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga dia 

dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotor dengan 

sebaik-baiknya (Rasmita, 2019). Kompetensi adalah seperangkat tindakan 
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intelegen penuh tanggungjawab yang harus dimiliki sebagai syarat utuk dianggap 

mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu (Anam, 2022). 

Berdasarkan uraian di atas, maka kompetensi dapat didefinisikan sebagai 

penguasaan terhadap seperangkat pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap 

yang menunjukkan kerja dan direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 

bertindak dalam menjalankan tugasnya. 

 

2.3.1 Kepala sekolah 

Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau 

tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid 

yang menerima pelajaran (Muspawi, 2020). Sedangkan pendapat lain mengatakan 

kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Manora, 2019). Kepala sekolah adalah 

penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, 

pembinaan tenaga pendidik lainnya, pendayagunaan serta pemeliharaan sarana 

prasarana juga sebagai supervisor pada sekolah yang dipimpinnya. Jika dilihat 

dari syarat guru untuk menjadi kepala sekolah, kepala sekolah dapat dikatakan 

sebagai jenjang karier dari jabatan fungsional guru. Apabila seorang guru 

memiliki kompetensi sebagai kepala sekolah dan telah memenuhi persyaratan atau 

tes tertentu maka guru tersebut dapat memperoleh jabatan tersebut (Hartati et al., 

2021). 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 

merupakan seorang tenaga fungsional yang berperan meningkatkan kualitas 

pendidikan, selain itu kepala sekolah juga sebagai penanggung jawab atas 

terselenggaranya pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidik, 

supervisor pada sekolah yang dipimpinnya serta pemeliharaan sarana dan 

prasarana (Auliah et al., 2022). 
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2.3.2 Kompetensi Kepala Sekolah 

Kompetensi kepala sekolah apabila diartikan seperti yang diungkapkan Mendels 

et al. (2013) bahwa kepala sekolah pada masa kini pekerjaannya lebih dari sekadar 

administrasi atau penegakan disiplin tetapi harus dapat menjadi pemimpin 

instruksional. Kepemimpinan instruksional mengharuskan kepala sekolah untuk 

menjadi pembangun tim yang sempurna yang dapat membentuk visi sukses untuk 

semua siswa, menumbuhkan kepemimpinan pada orang lain, membantu guru 

meningkatkan keterampilan mereka, dan menggunakan data untuk mendorong 

peningkatan sekolah. 

 

Selain itu Mendels and Mitgang (2013) memperinci kompetensi yang perlu 

dimiliki seorang kepala sekolah, masing-masing dengan perilaku dan tindakan 

kepemimpinannya. Kepala sekolah perlu memperjuangkan dan meningkatan 

kualitas guru dan staf yang bagus, menciptakan sistem pembelajaran profesional 

yang kuat dan menjamin pembelajaran untuk siswa, membangun budaya berfokus 

pada pendidikan dan kesiapan karir, memberdayakan dan memotivasi Orangtua 

dan masyarakat untuk terlibat, teguh mendisiplin diri dalam pemikiran dan 

tindakan, dan memimpin sekolah untuk mencapai visi yang ditetapkan. 

 

Permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah memberikan 

syarat untuk menjadi kepala sekolah harus memiliki kualifikasi yang terdiri dari 

kualifikasi umum dan khusus serta kompetensi sementara undang-undang guru 

dan dosen Nomor 14 Tahun 2005 disebutkan bahwa kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati 

dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya 

(Faridah et al., 2023). 

 

Selain itu, kepala sekolah memiliki lima kompetensi yang harus dikuasai. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 13 tahun 2007 tentang 

Standar Kepala sekolah, Kepala sekolah harus memiliki kompetensi atau 

kemampuan yang meliputi dimensi kompetensi kepribadian, manajerial, 

kewirausahaan, supervisi dan sosial (Astika et al., 2020). Maka kompetensi adalah 
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gambaran tentang sesuatu yang semestinya dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

menjalankan penugasannya dalam bentuk kegiatan, sikap, dan hasil yang dapat 

dilihat.  

 

2.3.3 Dimensi Kompetensi Kepala Sekolah 

Kompetensi juga dapat dipakai sebagai ukuran apakah seseorang telah melakukan 

pekerjaannya sesuai standar yang ditetapkan. Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah disebutkan 

kompetensi kepala sekolah sebagai berikut: 

 

a.) Kompetensi Kepribadian:  

1. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan 

menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas disekolah/madrasah.  

2. Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.  

3. Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala 

sekolah/madrasah.  

4. Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi.  

5. Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaansebagai 

kepala sekolah/ madrasah.  

6. Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan 

  

b.) Kompetensi Manajerial  

1. Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan 

perencanaan.  

2. Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan.  

3. Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 

sekolah/ madrasah secara optimal.  

4. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju 

organisasi pembelajar yang efektif.  

5. Menciptakan budaya dan iklim sekolah/ madrasah yang kondusif dan inovatif 

bagi pembelajaran peserta didik.  
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6. Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumberdaya manusia 

secara optimal.  

7. Mengelola sarana dan prasarana sekolah/ madrasah dalam rangka 

pendayagunaan secara optimal.  

8. Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka 

pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/ madrasah.  

9. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan 

penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik.  

10. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.  

11. Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan 

yang akuntabel, transparan, dan efisien.  

12. Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian 

tujuan sekolah/madrasah.  

13. Mengelola unit layanan khusus sekolah/ madrasah dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah.  

14. Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung penyusunan 

program dan pengambilan keputusan.  

15. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran 

danmanajemen sekolah/madrasah.  

16. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program 

kegiatan sekolah/ madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan 

tindak lanjutnya.  

 

c.) Kompetensi Kewirausahaan 

1. Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah/madrasah.  

2. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah sebagai 

organisasi pembelajar yang efektif.  

3. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah.  

4. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi 

kendala yang dihadapi sekolah/madrasah.  
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5. Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa 

sekolah/madrasahsebagai sumber belajar pesertadidik.  

 

d.) Kompetensi Supervisi  

1. Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru.  

2. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan 

pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.  

3. Menindaklanjuti hasil supervise akademik terhadap guru dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru.  

4. Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah/madrasah.  

5. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.  

6. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.  

 

e.) Kompetensi Sosial 

1. Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah/madrasah.  

2. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.  

3. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.  

 

2.4 Orangtua 

Mengenai  pengertian  orang  tua  dalam  kamus  besar  bahasa  Indonesia  

disebutkan “Orangtua artinya ayah dan ibu.” (Depdikbud, 2005). Amanda (2023) 

menjelaskan bahwa “orangtua adalah dua individu yang berbeda yang hidup 

bersama dengan membawa pandangan dan kebiasaan sehari-hari. Orangtua 

merupakan orang yang menjalin kehidupan Bersama dengan adanya pandangan 

dan kebiasaan hidup sehari-hari yang dibawanya”. Munir (2010) juga 

mengungkapkan bahwa “orangtua adalah pria dan wanita yang terikat dalam 

hubungan pernikahan dan siap bertanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-

anak yang akan dilahirkannya”. 

 

Pembelajaran awal yang dilakukan oleh anak menjadi tanggung jawab Orangtua. 

Sehingga Orangtua sangat berpengaruh dalam perkembangan anak terutama pada 
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masa awal seperti usia dini. Orangtua adalah pegangan awal anak dalam 

menghadapi berbagai hal di awal kehidupannya. Berbagai pembelajaran pada 

anak didapatkan dari Orangtua. Kebanyakan keluarga, orang yang paling berperan 

penting dalam perkembangan anak adalah ibu. Pendidikan yang diberikan ibu 

tidak dapat diabaikan karena merupakan dasar awal anak dalam menghadapi 

berbagai tantangan di kehidupan selanjutnya.  

 

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa orangtua adalah ayah dan ibu 

yang menjadi orang pertama dalam kehidupan anak untuk mengajarkan berbgai 

hal di awal tahapan perkembangannya sehingga anak dapat menghadapi 

kehidupan selanjutnya. Ibu dan ayah memiliki peran masing-masing untuk 

menunjang pendidikan anak sehingga kedua rangtua sangat penting dalam 

kehidupan anak. 

 

2.4.1 Keterlibatan Orangtua 

Keluarga terutama orangtua adalah pendukung utama kesiapan anak mengikuti 

sekolah dasar. Sebagai faktor eksogen, banyak aspek dari keluarga yang 

berpengaruh terhadap kesiapan bersekolah anak, salah satunya adalah bagaimana 

keterlibatan orangtua terhadap pendidikan anaknya. Istilah dalam bahasa Inggris, 

keterlibatan orangtua seringkali disebutkan dalam istilah parent engagement atau 

parent involvement. Kata parent dapat diartikan sebagai orang dewasa yang 

mengasuh anak dan memenuhi kebutuhan dasar anak. Termasuk di dalamnya, 

orangtua kandung (ayah-ibu), orang yang ada hubungan biologis dengan anak, 

seperti kakek-nenek, paman-bibi, orang dewasa yang tidak memiliki hubungan 

biologis seperti orangtua angkat dan orangtua tiri.  

 

Sementara parent engagement didefinisikan sebagai keterlibatan orangtua dalam 

pendidikan anaknya adalah perilaku yang terkait dan mendukung anak dalam 

lingkungannya, bersifat interaktif, bertujuan secara langsung pada pembelajaran 

yang berarti dan hasil afektif. Istilah parent engagement seringkali identik dengan 

parent involvement dalam bahasa Inggris. Parent involvement didefinisikan 
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sebagai bagaimana orangtua dapat terhubung dan memanfaatkan layanan yang 

ditawarkan oleh program pendidikan (Korfmacher et al., 2008). 

 

Perbedaan dari kedua istilah tersebut adalah parent involvement lebih mengarah 

pada keterlibatan orangtua dalam konteks pendidikan di sekolah, misalnya 

mengantar anak ke sekolah, mengikuti kegiatan parenting, memperhatikan 

aktivitas anak di sekolah, dan lain-lain. Dengan demikian, dalam penelitian ini 

keterlibatan orangtua yang dimaksud menggunakan istilah parent engagement 

yang bersifat lebih holistik, meliputi seluruh kegiatan pembelajaran anak baik di 

rumah maupun di sekolah dan melibatkan dimensi pengasuhan orangtua. 

 

2.4.2 Dimensi Keterlibatan Orangtua 

Desforges et al. (2003) menyatakan keterlibatan orangtua dapat disimpulkan 

sebagai segala bentuk perhatian/kegiatan orangtua yang bertujuan untuk 

keberhasilan pendidikan anaknya. Guru dan orangtua memiliki keinginan yang 

sama, terhadap keberhasilan pembe-lajaran. Hornby (2000) menemukan keinginan 

orangtua dan guru adalah: (1) terbuka kepada guru; bekerja sama dalam 

kedisiplinan anak; membantu/memantau pekerjaan tumah anak; (4) mengajarkan 

kepada anak apa yang mereka harapkan; (5) menghadiri pertemuan guru dan 

orangtua; dan (6) menjadi relawan di sekolah.  

 

Wentzel (2009) menyatakan terdapat tiga tipe keter-libatan orangtua yaitu: 

keterlibatan perilaku; keterlibatan intelektual; dan keterlibatan personal. Steinberg 

(1996) menyatakan bahwa kondisi keluarga yang dapat berpengaruh pada prestasi 

yaitu: Acceptance adalah perasaan dicintai, dihargai, dan didukung oleh orangtua.  

Firmness (keteguhan) adalah tingkat konsistensi orangtua pada batas-batas 

perilaku anak. Autonomy yang berarti menunjukkan apakah terdapat toleransi 

orangtua dan mendorong kemandirian anak. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orangtua dalam 

pendidikan meliputi tiga hal yaitu: (1) behavioral involvement berupa 

membentukan kondisi keluarga yang baik (acceptance, autonomy and firmness) 
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dengan cara membuat peraturan bersama tentang belajar, tidur malam, menonton 

TV dan lain-lain, berbagi peran dalam keluarga; (2) Intelectual involvement 

meliputi: menstimulasi kecerdasan anak dengan membelikan buku yang di-

perlukan, membantu pekerjaan rumah/ tugas anak, memantau akademik anak, 

memberi contoh dalam belajar, men-dorong kebiasaan membaca, menulis dan 

diskusi; dan (3) Personal involvement meliputi: menghadiri pertemuan dengan 

guru/sekolah dan kegiatan, menjadi relawan di sekolah, bercita-cita tinggi tetapi 

realistis terhadap kemampuan anak (Wentzel, 2009). 

 

2.5 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir merupakan sintesa hubungan antar variabel yang disusun dari 

berbagai teori yang telah didetesiskan (Sugiyono, 2006). Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Untuk itu 

perlu adanya PAUD bermutu untuk mewujudkan Pendidikan dengan baik (Wasis, 

2022). 

 

2.5.1 Pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap mutu pendidikan anak 

usia dini 

Pendidikan bermutu dapat diamati dari keterlibatan anak selama mengikuti proses 

pembelajaran. Adapun mutu pendidikan secara umum dan mutu anak usia dini 

secara khusus dipengaruhi oleh pemimpin yaitu kepala sekolah. Kepala sekolah 

memiliki beberapa kompetensi salah satunya yaitu kompetensi manajerial, 

kewirausahaan dan supervisi (Noprika et al., 2020). Kompetensi manajerial adalah 

kemampuan menggerakkan orang lain untuk dapat mencapai tujuan organisasi 

secara efisien dan efektif untuk mutu pendidikan anak usia dini (Laksmi et al., 

2019). 

 

Kompetensi kewirausahaan adalah kerja keras, kreativitas, dan inovatif. Seorang 

kepala sekolah yang memiliki kompetensi kewirausahaan yang tinggi memiliki 
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ide-ide dan terobasan baru yang dibutuhkan untuk menyelesaikan persoalan yang 

dihadapi dalam mengelola lembaga yang dipimpinnya. Jika semangat bekerja 

keras, kreativitas, dan inovatif dimiliki kepala sekolah, maka itu akan 

mempengaruhi mutu Pendidikan anak usia dini. Kompetensi supervisi adalah 

aktivitas dalam pembinaan, direncanakan untuk membantu guru melaksanakan 

pekerjaan secara efektif. Jika kepala sekolah dalam melakukan pembinaan dapat 

membantu tugas guru, akibatnya kinerja guru semakin meningkat sehingga 

peningkatan itu akan mempengaruhi mutu pendidikan anak usia dini.  

 

2.5.2 Pengaruh kualitas manajemen terhadap mutu pendidikan anak usia 

dini 

Kualitas manajemen dalam hal ini terkait kualitas manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap mutu pendidikan anak 

usia dini. Manajemen yang baik akan menciptakan perencanaan pembelajaran 

yang sistematis, mendukung pengembangan sumber daya manusia dengan 

kualifikasi dan keterampilan yang memadai, serta memfasilitasi pengelolaan kelas 

yang efektif. Kolaborasi yang terjalin baik dan komunikasi yang efisien antara 

semua pihak terlibat, termasuk orang tua, menjadi landasan penting. Evaluasi dan 

monitoring yang rutin membantu memastikan kualitas pembelajaran, sementara 

penggunaan sumber daya yang bijaksana dan dukungan yang berkesinambungan 

pada pendidik dan tenaga kependidikan melengkapi ekosistem pendidikan anak 

usia dini. Melalui pembinaan dan dukungan yang berkelanjutan, manajemen yang 

baik mendorong perkembangan holistik anak, mengakomodasi aspek kognitif, 

sosial, emosional, dan fisik. Keseluruhan, kualitas manajemen pendidik dan 

tenaga kependidikan membentuk dasar yang kuat untuk mencapai mutu 

pendidikan yang optimal pada tahap perkembangan penting ini. 

 

2.5.3 Pengaruh keterlibatan orangtua terhadap mutu pendidikan anak usia 

dini 

Keterlibatan orangtua memegang peranan sentral dalam meningkatkan mutu 

pendidikan anak usia dini. Dukungan dan partisipasi orangtua tidak hanya 

menciptakan lingkungan pendidikan yang kokoh di rumah, tetapi juga membentuk 
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X2 Y 

X1X2X3 Y 

kemitraan positif antara orangtua dan lembaga pendidikan. Melalui keterlibatan 

aktif dalam kegiatan pembelajaran anak, orangtua dapat memberikan wawasan 

berharga tentang kebutuhan individu anak mereka, yang dapat diintegrasikan ke 

dalam program pendidikan. Komunikasi terbuka antara orangtua dan pendidik 

membantu memahami perkembangan anak secara holistik. Selain itu, dukungan 

orangtua dalam implementasi kebijakan pendidikan, seperti pembentukan 

kebiasaan positif dan nilai-nilai moral, dapat memperkuat fondasi karakter anak. 

Keterlibatan orangtua, oleh karena itu, tidak hanya mendukung pertumbuhan 

akademis anak, tetapi juga membentuk landasan moral dan sosial yang kuat pada 

tahap kritis perkembangannya. 

 

2.5.4 Pengaruh kompetensi kepala sekolah, kualitas manajemen dan 

keterlibatan orangtua terhadap mutu pendidikan anak usia dini 

Pengaruh positif kompetensi kepala sekolah, kualitas manajemen, dan keterlibatan 

orangtua secara simultan membentuk fondasi kuat yang meningkatkan mutu 

pendidikan anak usia dini. 

 

Pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini secara 

lebih jelas dapat dilihat pada gambar 2.1 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Keterangan:  

X1 – Y   : Pengaruh X1 terhadap Y  

X1 Kualitas Manajemen 

X2 Kompetensi Kepala 

Sekolah 

 

X3 Keterlibatan Orangtua 

 

 

Y Mutu 

Pendidikan 

Anak Usia 

Dini 
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X2 – Y   : Pengaruh X2 terhadap Y  

X3 – Y   : Pengaruh X3 terhadap Y  

X1 X2 X3 – Y  : Pengaruh X1 X2 X3 secara bersama-sama terhadap Y 

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian yang diajukan sebagai berikut : 

1) Terdapat pengaruh kualitas manajemen terhadap mutu Pendidikan di TK 

kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. 

2) Terdapat pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap mutu Pendidikan 

di TK kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. 

3) Terdapat pengaruh keterlibatan Orangtua terhadap mutu Pendidikan di TK 

kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. 

4) Terdapat pengaruh kualitas manajemen, kompetensi kepala sekolah, dan 

keterlibatan Orangtua terhadap mutu Pendidikan di TK kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti dan tujuan yang telah ditetapkan, 

pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode survei dan desain ex 

post facto yakni penelitian yang dilakukan pada peristiwa yang telah terjadi 

kemudian dicari faktor-faktor penyebabnya dengan cara merunut ke belakang 

(Sugiyono, 2006). Dengan demikian, dari data yang didapatkan mengenai 

fenomena kualitas manajemen, kompetensi kepala sekolah dan keterlibatan 

orangtua yang didapatkan dari data yang didapatkan serta data mutu pendidikan 

anak usia dini dari hasil status akreditasi BAN PAUD PNF dapat memberikan 

gambaran Apakah terdapat pengaruh kualitas manajemen, kompetensi kepala 

sekolah dan keterlibatan orangtua terhadap Mutu Pendidikan Anak Usia Dini se-

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti (Putri et al., 

2022). Dalam penelitian ini populasinya adalah semua guru TK se- kecamatan 

Natar, kemudian akan diambil sampel.  

 

Berdasarkan pendapat diatas, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru TK se-Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan yang 

berjumlah 206 orang dari 62 lembaga TK di kecamatan Natar. Berikut adalah 

daftar jumlah guru TK se-kecamatan Natar: 
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Tabel 3.1 Daftar guru TK di kecamatan Natar kabupaten Lampung Selatan 

No Nama Sekolah Jumlah Guru 

1 Tk Aba Pancasila 4 

2 Tk Aba Purwosari 2 

3 Tk Aba Tangkit Batu 5 

4 Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 3 

5 Tk Al Ikhlas 8 

6 Tk Al Munawaroh Ii 2 

7 Tk Al Quran 5 

8 Tk Al Rizkika 4 

9 Tk Al- Hanif 1 2 

10 Tk Al-Azhar 7 5 

11 Tk Al-Azhar 8 6 

12 Tk Al-Hikmah 4 

13 Tk Al-Huda 4 

14 Tk Al-Ikhlas Purwosari 2 

15 Tk Ar-Rasyiid 2 

16 Tk Ar-Ridho 4 

17 Tk As Salam 7 

18 Tk Assalam 5 

19 Tk Az Zahra 4 

20 Tk Bangsa Mandiri Natar 4 

21 Tk Bina Asih 3 

22 Tk Bina Insani Mulia 2 

23 Tk Bintang Mandiri 3 

24 Tk Cahaya Bunda 4 

25 Tk Cahaya Mandiri 7 

26 Tk Citra Bunda 4 

27 Tk Citra Bunda 2 3 

28 Tk Dewan Da`Wah Lampung 5 

29 Tk Dharma Bhakti 3 

30 Tk Dharma Wanita Bandarejo 2 

31 Tk Dharma Wanita Persatuan Natar 2 

32 Tk Eka Rahmat Aulia 2 

33 Tk Ekadyasa 2 

34 Tk Hidayatush Shibyan 3 

35 Tk Islam Al-Muttaqin 2 

36 Tk Islam Al-Muttaqin Ii 2 

37 Tk Islam Daarul Muttaqin 2 

38 Tk Islam Harapan Padmosari 3 

39 Tk Islam Prajamuda 2 

40 Tk Islam Rohman Nur 2 

41 Tk It Insan Cendikia 2 

42 Tk It Insan Taqwa Lampung 3 

43 Tk It Mamba`Ul Falah 4 

44 Tk It Rasyid Sedayu 3 

45 Tk Jenita Kids 2 

46 Tk Kartika Ii - 32 Candimas 2 

47 Tk Kasih Bunda 3 

48 Tk Kemala Bunda 3 

49 Tk Mekarsari 5 

50 Tk Mitra 2 

51 Tk Mutiara 4 

52 Tk Pelita Bangsa 2 
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No Nama Sekolah Jumlah Guru 

53 Tk Puri Handayani 2 

54 Tk Sayang Ibu 2 

55 Tk Swadhipa 6 

56 Tk Tri Sukses 3 

57 Tk Trisna 2 

58 Tk Tunas Harapan 5 

59 Tk Tunas Harapan I 2 

60 Tk Tunas Melati I 2 

61 Tk Tunas Melati Ii 4 

62 Tk Tutwuri Handayani 3 

Jumlah 206 

Sumber: Dapodikdasmen 2023 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Oleh karena itu, 

sampel harus dilihat sebagai suatu pendugaan terhadap populasi dan bukan 

populasi itu sendiri. Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Proporsional Random Sampling, yaitu suatu teknik 

pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak tanpa memperhatikan strata 

dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2006). 

 

Penentuan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin, yaitu:  

𝑛 =
N

1 + N. e2
 

Keterangan :  

N = ukuran populasi  

n = ukuran sampel  

e = Prosentase (%), toleransi ketidaktelitian karena kesalahan dalam pengambilan 

sampel. 

 

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang diambil dalam penelitian 

adalah:  

𝑛 =
206

1 + 206 . (5%)2
 

𝑛 =
206 

1 + 0,51
 

𝑛 =
176

1,44
= 136,42 maka dibulatkan menjadi 137 responden. 
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Selanjutnya untuk mendapatkan data, sampel yang telah ditentukan di uji coba 

terlebih dahulu. Uji coba dilakukan minimal 30 perwakilan populasi yang 

tujuannya adalah survei awal dan pengembangan skala (Johanson et al., 2010). 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini menerapkan uji coba (pilot study) 

sebagai studi pendahuluan terhadap instrumen penelitian kepada 35 guru TK di 

kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Guru yang dijadikan sebagai 

sampel pilot study tidak diikutsertakan lagi dalam penelitian.  

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu terdiri dari tiga variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Variabel bebas atau variabel independen menurut Purwanto dan 

Sulistiyawati adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan 

atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel terikat atau variabel 

dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas (Purwanto et al., 2007). Variabel bebas pada penelitian ini terdiri 

dari kualitas manajemen, kompetensi kepala sekolah dan keterlibatan Orangtua 

sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah mutu pendidikan anak usia 

dini. 

 

3.3.1 Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependen variabel Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat oleh variabel bebas (Purwanto dan Sulistiyawati, 2007).Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah mutu pendidikan anak usia dini (Y). 

 

3.3.1.1 Definisi Konseptual Variabel Mutu Pendidikan Anak Usia Dini (Y) 

Mutu pendidikan merujuk pada standar atau tingkat kualitas dari suatu sistem 

pendidikan, institusi pendidikan, atau program pendidikan. Ini melibatkan 

sejumlah faktor yang mengukur sejauh mana pendidikan memberikan hasil yang 

diharapkan dan memenuhi tujuan pendidikan yang ditetapkan. Dalam hal ini 

terperinci dalam mutu pendidikan anak usia dini sebagai variabel terikat (Y). 
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3.3.1.2 Definisi Operasional Variabel Mutu Pendidikan Anak Usia Dini (Y) 

Mutu Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia dikembalikan kepada sekolah. 

Begitulah semestinya, bahwa sekolah memiliki hak penuh untuk menetapkan 

standarnya. Sekalipun demikian pemerintah harus terus-menerus meningkatkan 

dan mendorong setiap sekolah untuk melakukan standar pelayanan atau 

penjaminan mutu yang bersaing dengan menyesuaikan diri dengan perkembangan 

pendidikan secara nasioanal dan internasional. Pengukuran mutu pendidikan anak 

usia dini dikelompokkan ke dalam empat kategori, yaitu: Input pendidikan, proses 

pendidikan, output pendidikan dan outcome pendidikan (Waluyo et al., 2014). 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi kuesioner mutu pendidikan anak usia 

No Dimensi Indikator No. Butir 

1 Input Pendidikan Efektivitas penerimaan siswa baru 

Dukungan anggaran pendidikan 

Kualifikasi dan jumlah pendidik yang memadai 

1, 2, 3 

2 Proses/Transformasi Partisipasi aktif semua elemen sekolah 

Kualifikasi struktur organisasi 

Fasilitas dan kondisi ruang kelas 

Monitoring dan evaluasi pembelajaran efektif 

5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11, 

12, 13, 14, 

15, 16 

3 Output Pendidikan Kualitas hasil belajar siswa 

Tingkat kelulusan siswa 

Tingkat kelanjutan siswa 

17, 18, 19, 

20, 21 

 

4 Outcomes Penyerapan lulusan oleh sekolah lanjutan 

Kepribadian siswa lulusan 

Kontribusi siswa lulusan dalam pengembangan 

sekolah 

22, 23, 24, 

25 

Sumber: (Waluyo & Hadi, 2014) 

 

3.3.2 Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas yaitu kualitas manajemen (X1), kompetensi kepala 

sekolah (X2), dan keterlibatan orangtua (X3). 

 

3.3.2.1 Definisi Konseptual Variabel Kualitas Manajemen (X1) 

Kualitas didefinisikan sebagai gambaran dan karakteristik dari produk atau 

layanan yang berpengaruh pada kemampuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu 

atau kebutuhan yang tersirat (ISO). Kualitas merupakan tingkat baik buruknya 

sesuatu. Dan Manajemen merupakan suatu upaya pengelolaan untuk 
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menggerakkan tenaga kerja dalam meningkatkan produktifitas untuk mencapai 

tujuan organisasi, yaitu melalui proses perencanaan, pengorganisasian, memberi 

dorongan di dalamnya ada motivasi, pengarahan, inovasi, dan pengawasan yaitu 

terkait di dalamnya koordinasi, dan memberi peranan. 

 

3.3.2.2 Definisi Operasional Variabel Kualitas Manajemen (X1) 

Berbagai kegiatan yang dilakukan dalam aktivitas manajemen sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan adalah sebagai berikut: 

1) Preparation dan selection, 2) Development and evalution, 3) Compention and 

protection, 4) Employee relation, dan 5) Separation (Pemberhentian).   

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi kuesioner kualitas manajemen  

No Dimensi Indikator No. Butir 

1 Preparation and selection  Job Analsys And Design  

Human Resource Planning  

Selection  

1, 2, 3 

2 Development and evalution  

 

Orientasion, Placemen  

Training  

Career Planning  

Performence Appraisal  

4, 5, 6, 7  

 

 

 

3 Compention and protection  

 

Wages and salaries  

Incentives and Gainsharing  

Benefit and Services  

8, 9, 10 

4 Employee relation  

 

Quality of this relationship 

Effective communication and collaboration 

11, 12, 13 

5 Separation (Pemberhentian)  Humanitarian termination process 

Recognition of employee dedication  

14,15 

Sumber: (Sutarman et al., 2016) 

 

3.3.2.3 Definisi Konseptual Variabel Kompetensi Kepala Sekolah (X2) 

Kompetensi kepala sekolah apabila diartikan seperti yang diungkapkan Mendels 

dan Mitgang, kepala sekolah pada masa kini pekerjaannya lebih dari sekadar 

administrasi atau penegakan disiplin tetapi harus dapat menjadi pemimpin 

instruksional. Kepemimpinan instruksional mengharuskan kepala sekolah untuk 

menjadi pembangun tim yang sempurna yang dapat membentuk visi sukses untuk 

semua siswa, menumbuhkan kepemimpinan pada orang lain, membantu guru 

meningkatkan keterampilan mereka, dan menggunakan data untuk mendorong 

peningkatan sekolah. 
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3.3.2.4 Definisi Operasional Variabel Kompetensi Kepala Sekolah (X2) 

kepala sekolah memiliki lima kompetensi yang harus dikuasai. Menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional No 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala sekolah, 

Kepala sekolah harus memiliki kompetensi atau kemampuan yang meliputi 

dimensi kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi dan sosial. 

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi kuesioner kompetensi kepala sekolah  

No Dimensi Indikator No. Butir 

1 Kompetensi 

Manajerial 

Perencanaan dan pengembangan sekolah 

Optimalisasi sumber daya 

Budaya inovatif dan kondusif 

Manajemen SDM, sarana, prasarana, hubungan, peserta 

didik, kurikulum, keuangan, ketatausahaan, layanan 

kusus dan sistem informasi 

Pemanfaat teknologi informasi 

Monitoring, evaluasi dan pelaporan 

1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11, 

12, 13, 14, 

15, 16 

2 Kompetensi 

Kewirausahaan 

Inovasi pengembangan sekolah 

Keberhasilan sebagai organisasi pembelajar 

Motivasi kuat dan penyelesaian masalah 

Naluri kewirausahaan dalam manajemen sumber belajar  

17, 18, 19, 

20, 21 

3 Kompetensi 

Supervisi 

Rencana dan pelaksanaan supervisi akademik 

Tindak lanjut untuk peningkatan guru  

22, 23, 24 

4 Kompetensi 

Kepribadian 

Berakhlak mulia dan teladan 

Integritas kepribadian 

Keinginan pengembangan diri 

Sikap terbuka dan kendali diri 

Bakat dan minat jabatan  

25, 26, 27, 

28, 29, 30 

5 Kompetensi 

Sosial 

Kerjasama untuk kepentingan sekolah 

Partisipasi dalam kegiatan sosial 

Kepekaan sosial terhadap orang lain 

31, 32, 33, 

34, 35 

Sumber: Peraturan Menteri PendidikanNasional Nomor 13 Tahun 2007 

 

3.3.2.5 Definisi Konseptual Variabel Keterlibatan Orangtua (X3) 

Keterlibatan orangtua dalam pendidikan anaknya adalah perilaku yang terkait dan 

mendukung anak dalam lingkungannya, bersifat interaktif, bertujuan secara 

langsung pada pembelajaran yang berarti dan hasil afektif. 

 

3.3.2.6 Definisi Operasional Variabel Keterlibatan Orangtua (X3) 

Keterlibatan Orangtua dalam pendidikan meliputi tiga hal yaitu: 1) behavioral 

involvement, 2) Intelectual involvement meliputi, dan 3) Personal involvement. 
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Tabel 3.5 Kisi-kisi kuesioner keterlibatan Orangtua 

No Dimensi Indikator No. Butir 

1 Behavioral 

involvement  

Creating a positive famil environment 

Establishing shared rules 

Sharing roles within the family 

1, 2, 3, 4 

2 Intelectual 

involvement 

Stimulating the child’s intelligence 

Encouraging habits of reading, writing and discussion 

5, 6, 7 

3 Personal 

involvement 

Attending school meetings and activities 

Volunteering at school 

Holding high yet realistic aspirations for child’s 

abilities 

8, 9, 10 

Sumber: (Wentzel, 2009) 

 

3.4 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data  

Penyusunan instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap 

yaitu: (1) menyusun indikator dari variabel penelitian; menyusun kisi – kisi 

instrumen dan  melakukan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen. 

Instrumen disusun berdasarkan kisi–kisi seperti disajikan dalam tabel-tabel 

berikut ini. Kisi–kisi instrumen meliputi instrumen kualitas manajemen, 

kompetensi kepala sekolah, keterlibatan orangtua dan mutu pendidikan anak usia 

dini. Adapun kisi-kisi instrumen untuk mengukur kualitas manajemen, 

kompetensi kepala sekolah, keterlibatan Orangtua dan mutu pendidikan anak usia 

dini adalah sebagai berikut: 

 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau prosedur yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data diperoleh 

melalui pengisian kuesioner. Kuesioner untuk mengumpulkan data mengenai 

kualitas manajemen, kompetensi kepala sekolah, keterlibatan orangtua dan mutu 

pendidikan anak usia dini. Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk 

mengungkapkan masing–masing variabel yaitu kualitas manajemen (X1), 

kompetensi kepala sekolah (X2), keterlibatan Orangtua (X3) dan mutu pendidikan 

anak usia dini (Y).  

 

Kuesioner merupakan instrumen penelitian yang berisi rangkaian pernyataan yang 

akan dijawab oleh responden mengenai kondisi nyata kehidupan, keyakinan, atau 

sikap mereka dengan menggunakan skala Likert (Sugiyono, 2006). Skala Likert 
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yaitu suatu alat ukur untuk menetapkan subyek kategori dengan memberi nomor 

(angka) sesuai kategori dengan interval 1 sampai 5. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan 5 (lima) kategori, yaitu: SS (sangat setuju), S (setuju), R (ragu-

ragu), KS (kurang setuju), dan SKS (sangat kurang setuju). Kuesioner dibagikan 

kepada para responden yang dipilih sebagai sampel di tiap-tiap unit kerja untuk 

diisi dan dikumpulkan lagi setelah semua selesai. 

 

3.5 Kalibrasi Instrumen Penelitian  

Agar mendapat hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan, instrumen 

terlebih dahulu harus diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya. 

 

3.5.1 Uji Validitas Instrumen 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2006). 

Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda. Dalam 

penelitian ini akan menggunakan rumus Product Moment untuk menganalisis 

butir soal. 

𝑟 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋). (∑ 𝑌)

√ {𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋) 2}{𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌) 2}   
 

Keterangan :  

∑ 𝑋 = jumlah skor item X  

∑ 𝑌  = jumlah skor item Y  

∑ 𝑋𝑌 = jumlah skor perkalian item X dan Y  

n  = jumlah responden  

r  = koefisien korelasi  

 

Kesesuaian nilai rxy yang diperoleh melalui perhitungan dengan menggunakan 

rumus tersebut kemudian dikonsultasikan kepada tabel r kritik Product Moment 

dengan kaedah keputusan jika r hitung> r tabel dengan taraf signifikansi 0,05, 

maka instrumen tersebut dikatakan valid dan jika r hitung< r tabel dengan taraf 

signifkansi 0,05, maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid (Arikunto, 2010). 
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Nilai rhitung diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan software SPSS 26 for 

Windows dan rtabel diperoleh dari tabel nilai kritik sebaran dengan jumlah 

sampel yang digunakan (n) = 35, Dk = n-2 = 33 dan taraf siginifikansi = 5% 

(rtabel = 0,334). Hasil perhitungan diperoleh nilai Corrected item-Total 

Correlation yang menunjukkan nilai validitas soal. Adapun hasil uji validitas pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3.5.1.1 Variabel Mutu Pendidikan Anak Usia Dini (Y) 

Hasil uji validitas terhadap variabel mutu pendidikan anak usia dini melalui 

pengelolaan data SPSS 26 pada angka signifian dan standar signifikan (0,05) dan 

rtabel (0,334) pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Kuesioner Mutu Pendidikan Anak Usia Dini (Y) 

No R-Hitung R-Tabel Keterangan 

Y1 0.412 

0,334 

Valid 

Y2 0.417 Valid 

Y3 0.441 Valid 

Y4 0.365 Valid 

Y5 0.389 Valid 

Y6 0.352 Valid 

Y7 0.044 Tidak Valid 

Y8 0.559 Valid 

Y9 0.376 Valid 

Y10 0.414 Valid 

Y11 0.318 Tidak Valid 

Y12 0.451 Valid 

Y13 0.400 Valid 

Y14 0.385 Valid 

Y15 0.411 Valid 

Y16 0.373 Valid 

Y17 0.413 Valid 

Y18 0.352 Valid 

Y19 0.411 Valid 

Y20 0.369 Valid 

Y21 0.492 Valid 

Y22 0.369 Valid 

Y23 0.338 Valid 

Y24 0.219 Tidak Valid 

Y25 0.498 Valid 

Sumber : Data Pengolahan SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel 3.6 diperoleh nilai Corrected item-Total Correlation atau 

rhitung item nomor pertanyaan 

1,2,3,4,5,6,8,9,10,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23 dan 25 lebih besar dari 

nilai rtabel (Df = 33) yaitu 0,334 maka dinyatakan valid, sedangkan pada item 7, 
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11 dan 14 memiliki Corrected item-Total Correlation lebih kecil dari rtabel, 

sehingga dinyatakan tidak valid dan haru dibuang. Berdasarkan tabel tersebut, 

tersisa 22 butir item soal yang valid dan dapat dilanjutkan ke uji reliabilitas. 

 

3.5.1.2 Variabel Kualitas Manajemen (X1) 

Hasil uji validitas terhadap variabel kualitas manajemen melalui pengelolaan data 

SPSS 26 pada angka signifian dan standar signifikan (0,05) dan rtabel (0,334) 

pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3.7 Hasil Pengujian Instrumen Kualitas Manajemen (X1) 

No R-Hitung R-Tabel Keterangan 

X1.1 0.524 

0,334 

Valid 

X1.2 0.431 Valid 

X1.3 0.372 Valid 

X1.4 0.461 Valid 

X1.5 0.652 Valid 

X1.6 0.416 Valid 

X1.7 0.522 Valid 

X1.8 0.625 Valid 

X1.9 0.434 Valid 

X1.10 0.482 Valid 

X1.11 0.353 Valid 

X1.12 0.505 Valid 

X1.13 0.201 Tidak Valid 

X1.14 0.398 Valid 

X1.15 0.389 Valid 

Sumber : Data Pengolahan SPSS 26 

 

Berdasarkan table 3.7 diperoleh nilai Corrected item-Total Correlation atau 

rhitung item nomor pertanyaan 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14 dan 15 lebih besar 

dari nilai rtabel (Df = 33) yaitu 0,334 maka dinyatakan valid, sedangkan pada 

item 13 memiliki Corrected item-Total Correlation lebih kecil dari rtabel, 

sehingga dinyatakan tidak valid dan haru dibuang. Berdasarkan tabel tersebut, 

tersisa 14 butir item soal yang valid dan dapat dilanjutkan ke uji reliabilitas. 

 

3.5.1.3 Variabel Kompetensi Kepala Sekolah (X2) 

Hasil uji validitas terhadap variabel kompetensi kepala sekolah melalui 

pengelolaan data SPSS 26 pada angka signifian dan standar signifikan (0,05) dan 

rtabel (0,334) pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.8 Hasil Uji Instrumen Variabel Kompetensi Kepala Sekolah (X2) 

No R-Hitung R-Tabel Keterangan 

X2.1 0.431 

0,334 

Valid 

X2.2 0.382 Valid 

X2.3 0.382 Valid 

X2.4 0.330 Tidak Valid 

X2.5 0.339 Valid 

X2.6 0.410 Valid 

X2.7 0.404 Valid 

X2.8 0.087 Tidak Valid 

X2.9 0.342 Valid 

X2.10 0.404 Valid 

X2.11 0.586 Valid 

X2.12 0.378 Valid 

X2.13 0.376 Valid 

X2.14 0.396 Valid 

X2.15 -0.074 Tidak Valid 

X2.16 0.404 Valid 

X2.17 0.426 Valid 

X2.18 0.313 Tidak Valid 

X2.19 0.432 Valid 

X2.20 0.347 Valid 

X2.21 0.151 Tidak Valid 

X2.22 0.384 Valid 

X2.23 0.372 Valid 

X2.24 0.361 Valid 

X2.25 0.381 Valid 

X2.26 0.361 Valid 

X2.27 0.486 Valid 

X2.28 0.389 Valid 

X2.29 0.475 Valid 

X2.30 0.369 Valid 

X2.31 0.397 Valid 

X2.32 0.399 Valid 

X2.33 0.472 Valid 

X2.34 0.352 Valid 

X2.35 0.381 Valid 

Sumber : Data Pengolahan SPSS 26 

Berdasarkan tabel 3.8 tersebut, tersisa 30 butir item soal yang valid dan dapat 

dilanjutkan ke uji reliabilitas. 

 

3.5.1.4 Variabel Keterlibatan Orangtua (X3) 

Hasil uji validitas terhadap variabel keterlibatan orangtua melalui pengelolaan 

data SPSS 26 pada angka signifian dan standar signifikan (0,05) dan rtabel (0,334) 

pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.9 Hasil Uji Instrumen Variabel Keterlibatan Orangtua (X3) 

No R-Hitung R-Tabel Keterangan 

X3.1 0.484 

0,334 

Valid 

X3.2 0.348 Valid 

X3.3 0.421 Valid 

X3.4 0.660 Valid 

X3.5 0.417 Valid 

X3.6 0.403 Valid 

X3.7 0.444 Valid 

X3.8 0.341 Valid 

X3.9 0.522 Valid 

X3.10 0.431 Valid 

Sumber : Data Pengolahan SPSS 26 

 

Berdasarkan Tabel 3.9 diketahui bahwa semua butir item dinyatakan valid, 

sehingga dapat digunakan untuk pengambilan data. 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Suatu instrumen dapat digunakan sebagai pengumpul data jika instrumen tersebut 

sudah baik. Instrumen yang sudah baik dan dapat dipercaya akan dapat 

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Pengujian reliabilitas instrumen 

dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach yang demikian rumusnya: 

 

𝑟11 =  (
𝐾

𝐾 − 1
) (1 −

𝛿𝑏2

𝛿𝑡2
) 

keterangan:  

𝑟11 = reliabilitas instrumen  

K = jumlah butir pertanyaan  

𝛿𝑏2  = jumlah varians butir  

𝛿𝑡2  = varians total  

Kriteria pengujian rhitung˃ rtabel dengan taraf signifikan 0,05 maka alat ukur 

tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung˂ rtabel maka alat ukur 

tersebut tidak reliabel. Pengujian realibilitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan software SPSS 26 dengan kriteria jika nilai croanbach alpha 0,361. Hasil 

perhitungan reliabilitas adalah sebagai berikut (Arikunto, 2010). 
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Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 

Variabel Croanbach 

Alpha 

Standar 

Alpha 

Keterangan 

Mutu Pendidikan Anak Usia Dini (Y) 0.758 

0.361 

Reliabel 

Kualitas Manajemen (X1) 0.714 Reliabel 

Kompetensi Kepala Sekolah (X2) 0.808 Reliabel 

Keterlibatan Orangtua (X3) 0.611 Reliabel 

Sumber: Pengolahan SPSS 26 

 

Kuesioner dikatakan reliabel jika memiliki nilai Alpha Cronchhbach’s > 0,361 

sebaliknya kuesioner tidak reliabel jika memiliki Alpha Cronchhbach’s < 0,361. 

Tabel Reliability Statistics untuk keempat variabel tersebut menunjukkan bahwa 

nilai Alpha Cronchhbach’s dari semua butir valid variabel Y,X1,X2 dan X3. 

Dimana keempat nilai tersebut lebih besar dari 0,361 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa butir pertanyaan untuk mengukur variabel X1,X2,X3 dan Y dinyatakan 

reliabel atau konsisten. 

 

3.6 Uji Prasyarat Analisis Data 

Uji prasyarat analisis data adalah uji prasyarat untuk parametrik dan analisis 

regresi linier berganda. Uji prasyarat analisis data pada penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. 

 

3.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa sampel diambil 

dari populasi berdistribusi normal. Kriteria data yang berdistribusi normal penting 

untuk dipenuhi dan merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam pengujian 

hipotesis penelitian. Teknik pengujian normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Kolmogorov Smirnov dengan program SPSS 26. 

 

3.6.2 Uji Heterokedastisitas 

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi 

linier (Arikunto, 2010). Pengujian heteroskedastisitas menggunakan teknik uji 

glejser. Kriteria uji heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi α > 0,05, 

maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi dan (H1) 
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ditolak, dan jika nilai signifikansi α < 0,05, maka terjadi gejala heteroskedastisitas 

dalam model regresi dan (H1) diterima. 

Hipotesis yang diuji sebagai berikut:  

H0: tidak terjadi gejala heteroskedastisitas  

H1: terjadi gejala heteroskedastisitas  

Kriteria pengujian terima H0 jika Asimtotik Significance lebih besar dari taraf 

nyata α = 0,05. 

 

3.6.3 Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan supaya dapat diketahui apakah ada hubungan yang linier 

atau sebaliknya. Uji linier dilakukan pada masing-masing variabel baik bebas 

maupun terikat. Disebut memiliki hubungannya linier jika signifikansi deviation 

from linearity menunjukkan nilai lebih dari 0,05. 

 

3.6.4 Uji Multikolinieritas 

Pengujian ini dilakukan supaya dapat mengetahui apakah ada atau tidak 

penyimpangan klasik multikolinieritas yakni terjadinya hubungan linier antar 

variabel bebas dalam regresi. 

Multikolinier dinyatakan tidak terjadi apabila Variance Inflation Factor (VIF) < 

10 dan Tolerance > 0,1. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Analisis Regresi Sederhana 

Untuk mengetahui pengaruh antar variabel bebas dengan variabel terikat yaitu 

pengaruh kompetensi manajerial (X₁ ) terhadap mutu pendidikan anak usia dini 

(Y), pengaruh kompetensi kewirausahaan (X₂ ) terhadap mutu pendidikan anak 

usia dini (Y), pengaruh kompetensi supervisi (X₃ ) terhadap mutu pendidikan anak 

usia dini (Y) dilakukan melalui uji regresi sederhana. Untuk menguji hasil analisis 

regresi secara sederhana dipergunakan uji t dan uji signifikansi. Kriteria untuk uji 

t dan uji signifikansi adalah t hitung lebih besar dari t tabel (t hitung > t tabel) dan 

jika Sig. Kurang dari 0,05 (Sig. < 0,05) dinyatakan ada pengaruh secara 

signifikan. 
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Analisis regresi sederhana dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

software SPSS 26. Hasil analisis yang diperoleh dari SPSS 26 kemudian 

dilakukan 

interpretasi dalam uji hipotesis. 

 

3.7.2 Analisis Regresi Ganda 

Ada atau tidaknya pengaruh antar variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu 

pengaruh kualitas manajemen (X1 ), kompetensi kepala sekolah (X2 ), dan 

keterlibatan orangtua (X3 ) secara bersama-sama terhadap mutu pendidikan anak 

usia dini (Y) dapat diketahui dengan cara melakukan uji analisis regresi linier 

ganda. Uji analisis regresi linier ganda menggunakan uji F dan uji signifikansi. 

Kriteria uji F dan uji signifikansi adalah jika F hitung lebih besar daripada F tabel 

(F hitung > F tabel) maka dinyatakan ada pengaruh secara simultan, dan Sig. lebih 

kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05) dapat dikatakan ada pengaruh signifikan. 

 

Dengan tiga variabel bebas maka teknik analisis regresi persamaannya: 

Ŷ = a + b₁ X₁ (pengaruh secara sederhana) 

Ŷ = a + b₁ X₁ + b₂ X₂ + b₃ X₃ (pengaruh secara berganda) 

 

Keterangan: 

Ŷ = nilai yang diprediksi 

X = variabel prediktor 

a = bilangan konstan 

b = bilangan koefisien prediktor 

 

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

software SPSS 26. Hasil analisis yang diperoleh dari SPSS 26 kemudian 

dilakukan interpretasi dalam uji hipotesis. 

 

3.8 Koefisien Determinasi R² 

Penggunaan koefisien determinasi agar dapat mengetahui Apakah terdapat 

kontribusi variabel bebas yaitu kompetensi manajerial kepala sekolah, kompetensi 
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kewirausahaan kepala sekolah, dan kompetensi supervisi kepala sekolah terhadap 

variabel terikat yakni mutu pendidikan anak usia dini. 

 

Adapun nilai koefisien determinasi diperoleh dari nila adjusted R2 dengan rumus: 

KD = 𝑅2 x 100% 

Keterangan: 

KD = Koefisien determinasi 

𝑅2 = Koefisien kuadrat korelasi ganda 

 

Koefisien determinasi memiliki makna bahwa nilai variabel terikat dapat 

diterangkan oleh variabel bebas sebesar n%, sedangkan sisanya sebesar (100-n)% 

diterangkan oleh galat (error) atau pengaruh variabel yang lain (Sugiarti et al., 

2012). 

 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bagian ini berisi tentang simpulan dari penelitian ini dilengkapi dengan saran 

yang ingin disampaikan oleh peneliti. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a) Terdapat pengaruh positif kualitas manajemen terhadap mutu pendidikan 

anak usia dini se-Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, Ketika 

variabel kualitas manajemen meningkat, variabel mutu pendidikan anak usia 

dini cenderung naik, artinya semakin tinggi skor kualitas manajemen, 

semakin tinggi pula mutu pendidikan anak usia dini. 

b) Terdapat pengaruh positif kompetensi kepala sekolah terhadap mutu 

pendidikan anak usia dini se-Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan. Apabila variabel kompetensi kepala sekolah meningkat, variabel 

mutu pendidikan anak usia dini cenderung naik, artinya semakin tinggi skor 

kompetensi kepala sekolah, semakin tinggi mutu pendidikan anak usia dini. 

c) Terdapat pengaruh positif keterlibatan orangtua terhadap mutu pendidikan 

anak usia dini se-Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Apabila 

variabel keterlibatan orangtua meningkat, variabel mutu pendidikan anak 

usia dini cenderung naik, artinya semakin tinggi skor keterlibatan orangtua, 

semakin  tinggi mutu pendidikan anak usia dini. 

d) Terdapat pengaruh simultan antara kualitas manajemen, kompetensi kepala 

sekolah   dan keterlibatan orangtua terhadap mutu pendidikan anak usia dini. 

Hal ini berarti jika kualitas manajemen, kompetensi kepala sekolah dan 

keterlibatan orangtua baik, mutu pendidikan anak usia dini akan meningkat. 

Sebaliknya, jika kualitas manajemen, kompetensi kepala sekolah dan 

keterlibatan orangtua tidak baik, mutu pendidikan anak usia dini akan akan 

rendah. 
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5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan dari penelitian ini maka implikasi 

penelitian adalah TK se-Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan perlu 

merumuskan strategi kebijakan dalam mengembangkan kualitas manajemen, 

kompetensi kepala sekolah, dan keterlibatan orangtua guru yang sesuai dengan 

karakteristik sekolah. 

a) Meningkatkan Kualitas manajemen 

Kualitas manajemen memberikan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap 

mutu pendidikan anak usia dini di TK se-Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan. Hal ini mengharuskan pihak terkait dalam dimensi Preparation and 

Selection untuk melakukan perbaikan melibatkan analisis pekerjaan yang lebih 

mendalam, perencanaan sumber daya manusia yang efisien, dan peningkatan 

proses seleksi untuk mendatangkan karyawan berkualitas. Pada dimensi 

Development and Evaluation, penekanan diberikan pada orientasi yang efektif, 

pelatihan berkelanjutan, perencanaan karier, dan penilaian kinerja berkala guna 

mendorong pertumbuhan karyawan. Dimensi Compensation and Protection 

menuntut kebijakan gaji yang kompetitif, insentif kinerja, serta manfaat dan 

layanan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan. Selanjutnya, dalam dimensi 

Employee Relations, perbaikan berfokus pada peningkatan kualitas hubungan 

antara karyawan dan organisasi, serta memastikan komunikasi yang efektif. 

Terakhir, dalam dimensi Separation, proses pemutusan hubungan kerja 

dikembangkan dengan pendekatan yang humanis, sambil mengakui kontribusi 

karyawan yang keluar. Dengan langkah-langkah ini, tesis ini berupaya 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih efisien dan meningkatkan kualitas 

manajemen organisasi secara keseluruhan. 

b) Meningkatkan Kompetensi kepala sekolah 

Kompetensi kepala sekolah sekolah memberikan kontribusi yang positif dan 

signifikan terhadap mutu pendidikan anak usia dini di TK se-Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan. Hal ini mengharuskan pihak terkait untuk 

memperhatikan dalam kompetensi manajerial, terutama dalam perencanaan dan 

pengembangan sekolah, optimalisasi sumber daya, serta pengelolaan SDM, 
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sarana, prasarana, dan aspek lainnya. Diperlukan peningkatan penggunaan 

teknologi informasi, monitoring, evaluasi, dan pelaporan untuk memajukan 

kualitas manajerial. Adapun kompetensi kewirausahaan perlu ditingkatkan agar 

kepala sekolah lebih mendorong inovasi, mencapai keberhasilan sebagai 

organisasi pembelajar, dan memiliki motivasi serta kemampuan penyelesaian 

masalah yang kuat.  

 

Adapun kompetensi supervisi juga menjadi fokus, mengharapkan kepala sekolah 

menjadi lebih aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan supervisi akademik serta 

memberikan tindak lanjut untuk peningkatan guru guna meningkatkan kualitas 

pengajaran. Kompetensi kepribadian, terutama berakhlak mulia, integritas, 

keinginan pengembangan diri, dan sikap terbuka, menjadi titik sentral untuk 

menciptakan kepemimpinan yang memberikan contoh. Peningkatan kompetensi 

sosial diperlukan agar kepala sekolah dapat memperkuat kerjasama untuk 

kepentingan sekolah, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, serta memiliki 

kepekaan sosial terhadap orang lain, dengan tujuan menciptakan lingkungan 

sekolah yang inklusif dan peduli terhadap masyarakat sekitar. Keseluruhan, hasil 

penelitian ini memberikan kontribusi positif terhadap mutu pendidikan anak usia 

dini dan pengembangan kepemimpinan, khususnya dalam aspek kompetensi 

kepala sekolah. 

c) Meningkatkan Keterlibatan orangtua 

Keterlibatan orangtua memberikan kontribusi yang positif terhadap mutu 

pendidikan anak usia dini di TK se-Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan. Berdasarkan hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis dalam tiga 

dimensi utama. Pertama, dalam dimensi Behavioral Involvement, fokus diberikan 

pada menciptakan lingkungan keluarga positif, menetapkan aturan bersama, dan 

berbagi peran dalam keluarga. Kedua, dalam Intellectual Involvement, tesis 

menekankan stimulasi kecerdasan anak melalui kegiatan membaca, menulis, dan 

diskusi. Terakhir, dalam dimensi Personal Involvement, langkah-langkah 

mencakup kehadiran orangtua dalam pertemuan dan kegiatan sekolah, menjadi 

relawan, serta memiliki harapan yang realistis namun tinggi terhadap kemampuan 

anak. Dengan pendekatan ini, tesis berupaya mencapai keterlibatan orangtua yang 
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lebih aktif dan bermakna, yang diharapkan dapat meningkatkan pengalaman dan 

perkembangan anak dalam konteks pendidikan. 

 

5.1.1 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan saran yang 

ditujukan kepada: 

a) Dinas Pendidikan  

Dinas Pendidikan dapat memprioritaskan penyelenggaraan program 

pelatihan bagi manajer dan tenaga kependidikan guna meningkatkan 

kompetensi mereka, terutama kepala sekolah. Penguatan manajemen 

pendidik dan tenaga kependidikan menjadi kunci dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang efektif. Sementara itu, untuk memaksimalkan 

pengaruh pendidikan anak usia dini, dinas dapat memperkuat keterlibatan 

orangtua melalui program partisipatif, seminar, dan forum diskusi. Dengan 

meningkatkan pemahaman dan dukungan orangtua terhadap pendidikan 

anak usia dini, Dinas Pendidikan dapat berkontribusi pada peningkatan mutu 

pendidikan, menciptakan fondasi yang kuat untuk perkembangan anak sejak 

dini. 

b) Orangtua 

Orangtua dapat berperan aktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak 

usia dini dengan terlibat dalam kegiatan sekolah dan memahami upaya 

manajemen pendidik serta tenaga kependidikan. Meningkatkan keterlibatan 

dalam pertemuan orangtua-guru, mengikuti seminar pendidikan, dan 

memahami peran serta kebijakan sekolah dapat membantu orangtua 

mendukung pengembangan anak secara lebih efektif. Sementara itu, 

memahami kompetensi kepala sekolah juga penting, karena kepala sekolah 

yang kompeten dapat memberikan arah yang baik bagi seluruh staf dan 

memastikan keberhasilan pembelajaran anak. Dengan menjadi mitra aktif 

dalam mendukung kebijakan dan program sekolah, orangtua dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan mutu 

pendidikan anak usia dini, menciptakan lingkungan belajar yang positif dan 

mendukung perkembangan optimal anak. 
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c) Kepala Sekolah 

1. Kepala sekolah sebaiknya memberikan upaya-upaya yang dapat 

meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini dengan mengembangkan 

kualitas manajemen, komitmen organisai, dan keterlibatan orangtua yang 

positif dan juga meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini. 

2. Melakukan pengkajian terhadap kualitas manajemen yang positif, 

kebijakan tentang bagaimana menciptakan kompetensi kepala sekolah 

yang positif sehingga membuat sekolah lebih memiliki mutu pendidikan 

anak usia dini yang tinggi. 

3. Mencari nilai-nilai kompetensi kepala sekolah yang paling tepat dan dapat 

diterapkan di dalam organisasi sekolah. Setelah itu kepala sekolah 

diberikan pelatihan untuk dapat menerapkan kompetensi kepala sekolah 

tersebut secara baik dan benar. 

d) Guru 

Setiap guru sebaiknya berperan aktif dalam membangun mutu pendidikan 

yang positif, selain  itu memiliki kesadaran tinggi dalam melaksanakan dan 

menyelesaikan peran dan tanggung jawabnya secara optimal. 

e) Peneliti Lanjutan 

Hasil penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan, oleh karena itu 

perlu adanya  penelitian lanjut dengan memperbaiki keterbatasan tersebut 

yaitu dalam hal: 

1. Jumlah sampel tidak hanya terbatas pada satu kecamatan dengan 

memperluas cakupan wilayah penelitian maka hasil penelitian akan lebih 

berlaku secara luas. 

2. Pendekatan yang digunakan pada penelitian selanjutnya sebaiknya 

dilengkapi dengan pendekatan kualitatif untuk memperdalam penelitian 

3. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian selanjutnya dilengkapi 

dengan wawancara sehingga jawaban yang diberikan lebih sesuai dengan 

yang dirasakan guru. 

4. Peneliti lain untuk dapat meneliti variabel lain yang dapat mempengaruhi 

mutu pendidikan anak usia dini. 
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